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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang dapat memudahkan
guru dalam mentransfer ilmu ataupun materi pembelajaran. Kata media
berasal dari bahasa Latin da_n __mer_q__pakan bentuk jamak dari kata medium
yang secara harfia{h,.beréﬂr{i. perantara ..é.ta“u“ pengantar. Media pembelajaran
dapat merangsaﬁ'g'/ siswa agar cepat tanggap daléﬁi”‘merespon juga menyerap
materi pembelajaran Media pembelajaran yang akan dlterapkan di jenjang
sekolah dasar haruslah media yang mudah digunakan da{n diterima oleh
siswa. ISlswa yang mengalami kesulitan dalam menerlma dan memahami
suatu materl pembelajaran dapat dibantu dengan menggunakan media
pembelaja_ran. |

Usia...:"anak sekolah dasar masih memiliki rasa ‘bermain yang tinggi,
mereka belum blsa memfokuskan diri untuk belajar secara serius, belajar
sambil bermain adalah metode’ yang cocok dlterapkan pada anak-anak tingkat
sekolah dasar untuk memperoleh pengetahuan dan juga keterampilan. Siswa
cenderung pasif pada saat proses pembelajaran berlangsung apabila sarana
prasarana Yyang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kurang
mendukung. Upaya untuk mengatasi hal tersebut, penggunaan media
pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat membantu mengatasi sikap

siswa yang pasif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sikap siswa



yang cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dapat menimbulkan
rendahnya minat siswa. Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian tentang
keterampilan berbicara pada siswa sekolah dasar karena berbicara merupakan
keterampilan yang perlu dipelajari anak sekolah dasar sebagai alat sosialisasi.
Keterampilan berbicara merupakan hal yang paling sering dilakukan
oleh semua orang, termasuk anak-anak. Keterampilan berbicara selalu
dibutuhkan seseorang setiap _h_a_ri.,..mg_llai dari bangun tidur hingga akan tidur
kembali. Berbicara/me‘ru'békan salah ééfij"'keterampilan yang sangat penting
disamping }eté?éfnpilan bahasa lainnya sepe;fi“‘\keterampilan membaca,
keterampfian menulis, dan keterampilan menyimak. HaI |n| dikarenakan kita
lebih éerlng berbicara untuk menyatakan pendapat, menyahpalkan maksud
dan pesan mengungkapkan perasaan dan segala kondisi em05|onal dan lain
sebagalnya Keterampilan yang dipelajari dengan balk dan benar akan
berkembaqg menjadi kebiasaan. Berbicara sangat perlu d__pkembangkan karena
berkaitan a"engan penyampaian ide atau gagasan yan'g anak inginkan dan
sesuai dengan kata kata atau artikulasi sepertl saat guru menjelaskan
kemudian anak dapat menyampman ide atau gagasan yang mereka punya,
dan anak dapat dengan mudah bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.
Salah satu media yang dapat membantu meningkatkan keterampilan
berbicara adalah media gambar berseri berbasis pop-up book. Media gambar
berseri dapat diartikan sebagai media yang menggambarkan suatu rangkaian
cerita atau peristiwa namun saling berkaitan antara gambar satu dengan

gambar lainnya. Media gambar berseri berbasis pop-up book merupakan



suatu rangkaian atau peristiwa yang disusun secara urut dalam bentuk gambar
tiga dimensi. Gambar berseri berbasis pop-up book ini merupakan media
rancang yang dibuat sendiri oleh peneliti. Gambar atau seri gambar pada
hakikatnya mengekspresikan suatu hal. Maksud dari ekspresi tersebut dalam
bentuk gambar bukan dalam bentuk bahasa. Bagi seseorang berbicara
merupakan penyampaian kesan-kesan batinnya, dapat mengungkapkan
kembali apa yang didengar atau yang _dibacanya. Seseorang yang berani dan
membiasakan ber!}a,tih 'Mt.)ﬂe.rbicara rﬁ.é.fu'b'akar‘l orang Yyang mempunyai
kecakapan d}lafﬁ"'l'Jerbicara. Dengan demikian pe\r“é‘r‘i\se\orang guru dibutuhkan
untuk rp,eﬁjadi penyimak dan pendengar baik apabila\\t‘e[dapat siswa yang

ingin rllﬁengajukan pendapat, pesan, serta gagasan.

I\I'{Iedia pembelajaran - digunakan sebagai fasilités guru untuk
berkomllulnikasi kepada peserta didik dalam pembelajaran. I__(l:omunikasi sangat
penting ai_l_lakukan oleh guru dan peserta didik karena ___.dengan begitu guru
dapat mexﬁg_etahui tingkat pemahaman materi __p‘éserta didik dalam
pembelajaran.I""Pgnggunaan media gambar berbasi§"' i;op-up book diharapkan
dapat membantu ;i;\.&é'hh't'Uk‘ nﬁm‘u‘s;atkéﬁ"bé-r.ﬁatian terhadap materi yang
disampaikan. Media tersebut dapat berupa gambar berseri yang disusun
secara berurutan dan saling berkaitan. Dengan memanfaatkan media gambar
berseri berbasis pop-up book siswa akan terinspirasi menuangkan gagasannya
secara sistematis sesuai peristiwa yang terjadi.

Menurut Susanti dan Hariani (2013: 2), media gambar berseri

mempunyai peranan penting untuk memperjelas maksud gambar tersebut



berdasarkan urutan gambar cerita, sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami maksud gambar tersebut berdasarkan urutan cerita yang terdapat
pada gambar. Mereka juga mengungkapkan bahwa dengan media gambar
berseri siswa dapat dengan mudah menuangkan ide-ide gagasan dengan kata-
kata sesuai urutan gambar. Guru dapat menggunakan media pembelajaran
visual yang menarik bagi peserta didik seperti media gambar berseri berbasis
pop-up book. Dengan mener_qpkan ____media gambar berseri berbasis pop-up
book ini, minat kgelaja'rﬁs.iswa akan.” ...tér‘tar_ik‘ pada pesan gambar yang
ditampilkan /seh/i/r';gga secara tidak langsung déﬁétxmembantu siswa untuk
lebih mgm’éhami materi yang diberikan oleh guru.

Ii;i simpulkan bahwa media pop-up book adalah mediaT berbentuk buku
yang rﬁempunyai unsur tiga dimensi dan gerak. Materi pl,:;lda pop-up book
dalam Bgntuk gambar menarik terdapat bagian yang apa-i;)ila dibuka dapat
bergerak:'"'.gtau berubah bentuk. Media pembelajaran _pbp-up book sesuai
dengan taﬁ'a___p perkembangan peserta didik sekola__h" dasar dan mampu
memberikam ""‘-._‘_i{naji”aSi bagi peserta didik f_s'é'.hingga dalam proses
pembelajaran teﬁ{é{i.k"débat' Tebih ‘méh'él{éﬁka-l.r.l- keaktifan siswa sehingga
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung. Dengan adanya media pop-up
book dapat menvisualisasikan cerita menjadi lebih baik, tampilan gambar
yang memiliki dimensi dapat bergerak saat dibuka dapat mendukung proses
pembelajaran, dan siswa menjadi tertarik dengan materi yang di sampaikan,

mempermudah siswa dalam memahami materi.



Peneliti melakukan penelitian di SDN Arjowinangun dimana peneliti
akan membuat dan mengembangkan produk atau media pembelajaran gambar
berseri berbasis pop-up book. Media pembelajaran tersebut tidak hanya
digunakan di satu sekolah saja, melainkan dapat digunakan di semua sekolah.
Pengembangan media pembelajaran juga perlu direncanakan dengan baik
agar media yang dibuat sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Media
pembelajarannya pun perlu movatlf dan kreatif untuk menarik perhatian
siswa. Tak terkecuall pada pembelajaran tematlk Pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran yang dirancang dan dlsusun berdasarkan tema-tema
tertentu untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Penyusunan secara tema-
tema d‘lmaksudkan agar memberikan pengalaman bermakna erada siswa.

I}erdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV diperoleh data
menger{ai penggunaan media pembelajaran di sekolah yang":diterapkan dalam
penyambéjan materi pelajaran oleh tenaga pendidik. Guru wali kelas IV
mengataka;i'- ___bahwa masih banyak peserta didik yan__g" belum mendapatkan
media pembe.i'éjgran dalam penyampaian materi ;béhan ajar, bahkan siswa
belum mengetahuinémbé' i't'lj"médimmbéléjékéh.. -l.\./-ledia yang sering digunakan
hanya buku tematik. Hal ini dikarenakan terdapat alasan-alasan tertentu dan
juga kurangnya fasilitas media pembelajaran di sekolah. Minat dan motivasi
siswa tergolong rendah karena mereka mudah bosan saat pembelajaran
berlangsung. Selain itu karena Kketerbatasan penggunaan media ini
menyebabkan siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran. Terlebih saat

siswa disuruh untuk menyatakan pendapatnya oleh guru di depan kelas



maupun saat hanya disuruh berdiri di tempat dan menyatakan pendapat.
Siswa merasa tidak percaya diri, malu dan nerveous. Mereka banyak diam
karena takut akan jawaban maupun pendapatnya itu tidak diterima dengan
baik oleh guru dan juga teman-temannya. Berkenaan dengan itu, maka dalam
kegiatan pembelajaran perlu mengembangkan media untuk menunjang
pembelajaran, salah satunya yaitu pengembangan media gambar berseri
berbasis pop-up book yang l_)_e_l_u.m__(_;i_i_kembangkan dan belum digunakan di
SDN Arjowinangun, - -

Sesuai/de’ﬁékén permasalahan di atas, seléﬁj‘utnya pada penelitian ini
akan d”i‘ké}nbangkan media gambar berseri berbasis\\‘pgp-up book pada
pembell“ajaran tematik kelas IV sekolah dasar. Oleh kaﬁéna itu, dengan
dikeméangkannya media gambar berseri berbasis pop-up I;'Ibook diharapkan
keaktifé‘r) siswa dalam proses belajar mengalami peningka__t';m dengan asumsi
bahwa mzéplia gambar berseri berbasis pop-up book meme___h:uhi kelayakan serta
efektif ur;':tq_k digunakan sebagai media pembe_l-éjaran. Siswa akan
menunjukkan.‘""-r_r&]inat belajar jika siswa aktif saat proses pembelajaran
berlangsung, yaitﬁ ..s..i..sV'\/éi"hﬁ'amplme‘n'gl]hg'kébkéh- pendapatnya di depan guru
dan juga teman-temannya.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:



1.  Penggunaan media gambar berseri berbasis pop-up book yang belum
dikembangkan dan belum digunakan sebagai media pembelajaran di
SDN Arjowinangun.

2. Minimnya penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru saat
mengajar pada mata pelajaran tematik.

3. Kurangnya keaktifan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

4.  Minat dan r{potivagiﬂ. belajar sigWé""yang rendah pada saat proses
pembe/lajai’r‘;n.

Pembaf;as’én Masalah |
éerdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peni‘batasan masalah

pada pénelitian ini diuraikan sebagai berikut: |

1. Pénelitian ini mengembangkan media gambar berse__r'fi berbasis pop-up
boé’k_ untuk meningkatkan keterampilan berbicara __p:ada mata pelajaran
tema.t:'"ik___ siswa kelas IV SD Negeri Arjowinangun__..-"

2. Subjek ﬁér_]&elitian adalah siswa kelas IV SD I\:!_e'gjeri Arjowinangun tahun
pelajaran 2020/2021 —

3. Produk penelitian ini dilakukan uji validasi oleh dosen ahli dan diujikan
kepada siswa kelas 1V SDN Arjowinangun untuk meningkatkan
keterampilan berbicara.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana prosedur pengembangan media gambar berseri berbasis
pop-up pook untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa
kelas IV SDN Arjowinangun?

2. Bagaimana hasil pengembangan media gambar berseri berbasis pop-up
book untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN
Arjowinangun?

3. Bagaimana peningkatan__ kete_r_qmpilan berbicara siswa kelas 1V SDN
Arjowinangu'r'],.denééh mengguﬁékér’i‘ media gambar berseri berbasis
pop-up/ bo’élg hasil pengembangan?

E. Tujuan/P’e/neIitian
éerdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat xbiperoleh tujuan
penelitlilan sebagai berikut: |

1. I\/i‘gngetahui prosedur pengembangan media gamba}-f: berseri berbasis
por;“-._l_up book untuk meningkatkan keterampilan b___.é:rbicara pada siswa
kelas.zz"l-y SDN Arjowinangun.

2. Mengetz;hg\i hasil pengembangan media gamp_,af: berseri berbasis pop-up
book untuk -rﬁ“é.ﬁihg'kétkanﬂétéram'p"iiéﬁ béfbicara siswa kelas IV SDN
Arjowinangun.

3. Mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas 1V SDN
Arjowinangun setelah menggunakan media gambar berseri berbasis

pop-up book hasil pengembangan.



F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini  mempunyai
spesifikasinya sebagai berikut:
1. Aspek Pembelajaran

a. Tujuan: Pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan
berbicara siswa yang cenderung pasif dengan media gambar berseri
berbasis pop-up boc_>__k__yang__$udah disediakan oleh guru.

b. Materi: Mater'i";/lang diguné.k.éh“yai‘tu materi pada buku tema 8
Slﬁ)t&fﬁé 3 pembelajaran 1 siswa kelas IVSDN Arjowinangun.

2. Agpé/k Model |

é Produk yang dihasilkan berupa gambar seri berb%sis pop-up book

| yang terdiri dari beberapa gambar namun saling I;'Iberkaitan. Media

pembelajaran gambar berseri pada pop-up b__c';ok menceritakan
.."'-._._kemba” cerita yang didengarkan secara lisan y__a'hg di tujukan untuk
;'is___vva kelas IV sekolah dasar pada mata pela__jéran tematik.

b. Bar;"ar]\ yang digunakan yaitu kertas i\{p& yang berisi beberapa
gambar-.d.éﬁ'di'b'e'h’t'uk @pér‘t’i"bij'k'uydé.h-gan gambar tiga dimensi di
dalamnya.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain:
1.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif

dalam memahami pentingnya kegunaan suatu media pembelajaran



dalam proses kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini juga diharapkan

dapat memberikan kontribusi positif dan pertimbangan dalam pemilihan

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan yang ada. Dengan

menggunakan media pembelajaran tersebut, maka akan merangsang

pikiran siswa, membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan siswa

sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa

yang efektif.

Manfaat Prakis~ =

a. Bigi”é'i/s"wa
/ Dengan adanya pengembangan met\j\ia_x gambar berseri

‘. berbasis pop-up book ini diharapkan akan menjadi media yang
dapat membantu siswa dalam meningkatkgin keterampilan
berbicara sekaligus pada aspek menyimak, mem__k';aca, dan menulis.
."".__Dengan memiliki keterampilan berbicara makq..-énak akan memiliki

iﬁq__ajinasi yang optimal.

b. BaQ"i‘-‘-Guru

=

I\/Ie.i.él'iji"'b'e’hélitia*n |n|;"di'Héfépk;n pemanfaatan media oleh
guru dalam proses pembelajaran dapat lebih meningkat dan produk
ini juga bisa menambah kreatifitas guru dalam memadukan media.
Selain itu pengembangan media ini memberikan manfaat bagi guru
dimana dalam proses kegiatan belajar mengajar mereka harus

mengutamakan tingkat perkembangan siswa sehingga bisa
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memberikan pengalaman belajar yang cocok bagi peserta didik
sesuai perkembangan siswanya.
Bagi Sekolah

Melalui uji coba produk dalam penelitian ini , salah satu visi
misi sekolah ikut tercapai melalui peningkatan kompetensi peserta
didiknya.
Bagi Peneliti

Bag}i,,. pe'h“éﬂl.iti sendiri,m .béhel.iti‘an ini memberikan banyak

m}nféét dintaranya yaitu peneliti dapaf‘memperoleh kesempatan

/[mtuk menerapkan produk yang dibuat den@an uji coba siswa.

Apabila produk ini berhasil, peneliti dapat melhjadikan produk

tersebut sebagai pegangan untuk dikembangkan dj-" sekolah.

H. Asumsi"‘-‘.‘dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asdmsi

"B__erdasarkan rumusan masalah yang telah _d'iuraikan sebelumnya,

terdapat"bgberapa asumsi yang menjadi titik gkUr pengembangan media

gambar berseri berbasis pop-up book:

a.

Media pembelajaran gambar berseri pop-up book bisa
menumbuhkan minat belajar siswa untuk terus meningkatkan
keterampilan berbicaranya di tempat umum, terutama saat berada
di dalam kelas.

Media pembelajaran gambar berseri berbasis pop-up book bisa

memotivasi siswa dalam menyampaikan pendapat.
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2. keterbatasan Pengembangan

d':

Media pembelajaran gambar berseri berbasis pop-up book akan
membantu guru dalam meningkatkan keaktifan siswa pada saat
proses belajar mengajar berlangsung, sehingga hasil belajar juga
meningkat.

Ada kelancaran komunikasi dan transfer materi pembelajaran dari
guru ke siswa terbantu dengan menggunakan media pembelajaran
gambar berseri berb_as_is.,pqp-up book.

Langkah;lan-gkéh kegiatan béfﬁbélajaran tematik lebih terorganisir

dg\géh penggunaan - media pembelajar‘éh\gambar berseri berbasis

‘/bop-up book.

Materi Pengembangan

Materi yang digunakan dalam media pembelaja(-én ini yaitu hanya

\terbatas pada materi pembelajaran yakni _t_éma 8 subtema 3

[;'e[nbelajaran 1 kelas IV sekolah dasar.

Mo.‘de___l\ Pengembangan

Model yang 'é'kéh"dilefrnbah'g'ké'hHpéa.é media yaitu pada gambar
yang saling berkaitan antara gambar satu dengan gambar lainnya
dalam bentuk pop-up book. Dan bagaimana kreatifitas guru dalam
membuat media semenarik mungkin sesuai kebutuhan guru dan

aturan yang ada.
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Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman persepsi, beberapa istilah penting
dalam pelaksaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut:
1.  Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu proses yang digunakan dalam
mengembangkan dan memvalidasi suatu produk pendidikan yang telah
ada sebelumnya menuju.. _k_garah perbaikan produk yang akan
dikembangkan yaitu .f.ﬁedia pembél.éjé‘“ran, |
2. Media/Per’ﬁE;elajaran
“ Media pembelajaran merupakan salah satu |nterak3| antara guru
Jlengan siswa. Siswa dirangsang untuk menerima. pesan tersebut,
b@hkan adakalanya digunakan kombinasi beberapa indera untuk
mll'elnerima pesan yang lebih lengkap. Pesan yang __i-ﬁgin disampaikan
adé'lah isi pelajaran yang berasal dari kurikulum. |
3. GamB’ar Berseri
Gambar berseri adalah media pembelajaran yang digunakan oleh
guru yang berupa ‘gambar datar namun mengandung cerita dengan
urutan tertentu, sehingga antara satu gambar dengan gambar lainnya
memiliki hubungan cerita dan pembentuk satu kesatuan.
4.  Pop-up Book
Pop-up book hampir sama dengan cerita bergambar anak. Namun,

dalam buku pop-up gambar tidak berbentuk dua dimensi melainkan tiga
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dimensi. Pop-up book memiliki ciri khas yaitu ketika halaman dibuka
gambar akan berdiri menjadi tiga dimensi.
Kemenarikan Media

Kemenarikan media pembelajaran gambar berseri ini yaitu dilihat
dari desain pop-up yang dapat berdiri saat halamannya dibuka. Dengan
detail gambar dan juga kejelasan warna gambar. Gambar yang bagus
dan saling berkaitan akgn__me_r_r_l_udahkan siswa dalam menerima materi
yang diberikqn,. Guru harus Iebi.-h.”l'{fEatif dengan memberikan contoh
hasil tingélr'lygambaran guru itu sendiri. Seié\i\h\ity kemenarikan gambar
biﬁg,a/ailihat dari gradasi warna yang terdapat pada g\]\ambar.
{}aliditas Media ‘
| Validitas media merupakan ukuran yang menunjukkan kevalidan
sd‘gtu produk yang dibuat melalui tes.Validitas meq-ifa pada penelitian
inil.j'gga digunakan untuk membuktikan apakah meq_l.i'é yang dibuat dapat

memBa__ntu dan digunakan oleh guru dan siswa.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Teori Perkembangan Siswa

a.

Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Perkembangan siswa yang terjadi merupakan sesuatu yang
kompleks dan sudah konkret adanya Artlnya terdapat banyak sekali

fakt/or yang turut - berpengaruh dalam berlangsungnya proses

,,erkembangan anak. Faktor tersebut seperti faktor-faktor bawaan
maupun faktor pengalaman yang diperoleh dall‘am berinteraksi
"‘-‘,‘ dengan lingkungan yang sama-sama memberikan k;bntribusi tertentu

E'*-‘.‘terhadap perkembangan anak.

Guru pada tingkat sekolah dasar dlharapkan mempunyai
pa{ﬁf\ahaman konseptual tentang perkembangan‘ dan cara belajar pada
siswa d| sekolah dasar. Pemahaman konseptual tersebut meliputi
gambaran. tentang ‘siapa siswa sekolah dasar yang  sedang
berkembang dan bagaimana mereka berkembang, yang mencakup
tentang karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar dalam
berbagai aspek fisik, biologis, kognitif, bahasa, dan psikososial.

Terdapat beberapa karakteristik pada anak usia sekolah dasar
yang perlu diketahui, antara satu siswa dengan siswa yang lain

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Siswa pada rentang usia
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sekolah dasar dikategorikan memiliki perubahan yang sangat drastis

baik secara mental maupun fisik. Berikut beberapa karakteristik

perkembangan anak usia sekolah menurut (Sutima, 2013: 34):

1)

Perkembangan Fisik Siswa SD

Perkembangan fisik pada siswa SD mencakup beberapa faktor
biologis individu yang tertuju pada faktor genetik yang
diturunkan oleh___kedua___orang tuanya. Pertumbuhan biologis

mencakup pértumbuhan tula'h'g,n otak, dan otot. Siswa pada usia

/10’féhun baik laki-laki-maupun pererﬁpuan, tinggi dan juga berat

/ badannya dapat bertambah kurang lebih 3;\5 kg. Setelah usia

I"".2)

remaja yaitu 12-13 tahun anak akan mengélami perubahan
tinggi badan juga perubahan fisik lainnya.
Perkembangan Psikologis (Emosi dan Sosial)

Pada usia sekolah dasar (khususnya di kelas_;'t'inggi yaitu kelas 4,

5 dan 6), anak mulai menyadari bahwq--"pengungkapan emosi

stécgra kasar tidaklah diterima atau t{j_dék disenangi oleh orang
lain. gl.e“h“ké'r’eha itu, anak mulai “b-elajar untuk mengendalikan
dan mengontrol diri terlebih emosinya. Adapun perkembangan
sosial pada usia ini ditandai dengan adanya perluasan hubungan
dengan lingkungannya, disamping dengan para anggota
keluarga, juga dengan teman sebaya. Tetapi, akibat perluasan
hubungan ini anak tidak lagi mudah menuruti perintah yang

diberikan dan lebih banyak dipengaruhi oleh teman sebaya.
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Perkembangan Kognitif Siswa Sekolah Dasar
Pada siswa usia sekolah dasar, anak sudah dapat menangkap
rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang
menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif (seperti
membaca, menulis, dan berhitung). Menurut Piaget, dilihat dari
aspek perkembangan kognitif masa ini berada pada tahap operasi
konkret yang ditan_cjai ..,..,de_n_gan kemampuan: mengklasifikasikan
benda-benf?!fz1 ’ 'B.élrdasarkan ...6'i"ri~- . yang  sama,  menyusun
(me/ngh’llj'f')ungkan atau menghitung) anéké‘-an\gka, dan memecahkan
/,rﬁésalah yang sederhana. |
.’ Piaget (dalam Sutirna, 2013: 28) membagi taha}g perkembangan
‘I"‘-\. menjadi 4 tahap sebagai berikut: |
""-.Il) Tahap Sensori Motor (0-2 Tahun)
| Tahap ini ditandai dengan individu __yéng sudah mulai
..""'-___berinteraksi dengan lingkungannya me__lélui alat indera dan
dérgkan-gerakan. Perkembangan Iggéﬁitif pada tahap ini
didas;é;kéh""béda‘pﬁgala'rhé'ri”'l-éh-g.éung dengan menggunakan
panca indera. Pada tahap ini secara berangsur-angsur anak mulai
mampu mempresentasikan realita melalui simbol-simbol dan
menemukan cara dalam memenuhi keinginannya.
2) Tahap Pra-operasional (2-7 Tahun)
Tahap ini disebut juga dengan tahap intuitif dimana terjadinya

perkembangan fungsi, bahasa, dan simbol, pemecahan masalah
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3)

A

yang bersifat fisik serta kemampuan dalam mengategorikan
sesuatu. Proses berfikir pada tahap ini ditandai dengan
keterpusatan, egosentris, dan tidak dapat diubah keinginannya.
Tahap Operasi Konkret (7-11 Tahun)

Tahap ini proses berfikir anak sudah harus konkret, tetapi masih
belum bisa berfikir secara abstrak. Dengan demikian, pada tahap
ini dalam penyel_esaian___r_nasalah anak menggunakan logika yang

konkret. ata'u“ bersifat fisik.""P'ada‘tahap ini anak sudah dapat

/méﬁyusun kategori berdasarkan hal y‘é‘ng telah didapatkan.

Tahap Operasi Formal (11 Tahun ke atas)

Proses berfikir pada tahap ini sudah mulai absflrak dan tersusun
berdasarkan pengalaman-pengalaman yang télah dilalui juga
didapatkan. Penalaran yang bersifat komp_‘_l"eks sudah mulai

digunakan, dan sudah dapat menguiji sat'u hipotesis dalam

menumbuhkan mentalnya.

Perkélm_bangan Sosial Emosional Siswa Sefkélah Dasar

Menurut Jahja (2011 28-29) perkembangan (development)

adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi

tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat

diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan. Perkembangan

menyangkut adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan

tubuh, organ-organ dan sistem organ yang berkembang sedemikian

rupa sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya.
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Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan
dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial anak sangat
dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan orang tua
terhadap anak dalam berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-
norma kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan memberikan
contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan norma-norma ini
dalam kehidupan seh_a_ri:.har_i.. Dapat juga diartikan sebagai proses
belajar unrtﬁu,k "m'éf;Yesuaikan d.i.f.i"'tem&adap norma-norma kelompok,
m09l/dé;1 tradisi, meleburkan diri menj‘éd”i\sqtu kesatuan dan saling
/,’e/rkomunikasi dan bekerjasama. (Susanto, 201i\:‘4“0).
| Dari pengertian perkembangan diatas bisa xbiketahui bahwa
‘I"‘-\. perkembangan sosial anak sangat tergantung paq-iat individu anak,
I"‘-‘.‘Iperan orang tua, orang dewasa, lingkungan ma_s':':yarakat termasuk
fgman Kanak-kanak. Adapun yang dimaksud dg.ﬁgan perkembangan
soéigl anak adalah bagaimana anak usia di__ni" berinteraksi dengan
temaﬁ"-‘-__§ebaya, orang dewasa dan ma§yé;rakat luas agar dapat
menyesué.i.l.;é“hHdifi"dén@n‘ b’aik'.""i\'/ﬂl'e.ﬁﬁ-rut Jahja (2011: 47) tahap
perkembangan sosial anak dibagi menjadi 5, yaitu:

1) Masa Kanak-kanak awal (0-3 Tahun) subjektif
Masa dimana anak belajar mengenal dirinya maupun orang lain,
belajar berbagai macam gerak olah tubuh dan pengenalan
terhadap lingkungannya, contohnya merangkak, belajar berdiri,

dan memperhatikan orang sekitarnya saat berinteraksi.
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2)

3)

V4

4)

5)

Masa Krisi (3-5 Tahun) tort alter

Masa tingkat sosialisasi anak dalam proses kepekaan dirinya

terhadap teman, keluarga atau lingkungan sekitar.

Masa Kanak-kanak akhir (4-6 Tahun) subjektif menuju objektif

Pada masa ini proses perkembangan sosial mulai terlihat dari

segi perilaku didasari dari bimbingan orang tua sejak awal yang

memperlihatkan dari_cara berbicara dan berinteraksi dengan

teman/ sebas}éhya. Tanda”-.t.éhda ._perkembangan dari tahap ini

adéll;h:

a. Anak mulai memahami akan atura\l\ri‘-.gturan yang ada
dikeluarga dan lingkungan sekolahnya. ‘

b. Anak mulai mampu membedakan baik I;'Idan buruk buat
dirinya. |

c. Anak mulai bisa memahami -hak dan kepehtingan orang lain.

d Anak mulai bermain dan berkomqr‘iikasi dengan orang

.,_.\_-.‘__gisekitarnya dan teman-teman sekq}la'ﬁnya.
Masé.ém.hék"éék'dlahtﬁ-rz Tahun) b'bj-ektif

Masa ini adalah periode dimana anak mulai bisa bertanggung
jawab pada diri sendiri dan mulai bisa menghargai keputusan
orang lain.

Masa kritis 11 (12-13 Tahun) pre-puber

Anak mulai berkembang memahami orang lain secara individu

yang menyangkut pada sifat-sifat pribadi, minat, nilai-nilai atau
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2.

perasaan sehingga mendorong anak bersosialisasi lebih akrab
dengan teman sebaya dan lingkungan masyarakat.
Teori Belajar Siswa SD
Pada sub-sub ini akan membahas yang berkaitan dengan teori-teori
belajar siswa. Teori merupakan landasan agar setiap implementasi
berjalan lurus dan tidak melenceng dari apa yang telah ditetapkan. Teori
belajar yakni suatu teo_r_i_ ___yang___di dalamnya terdapat cara-cara atau
penerapan yang ,bagai.r.ﬁlana kegiataﬁ.“b'é‘lajar‘ mengajar antara guru dengan
siswa a/kan’ﬁilaksanakan. Belajar merupal;é\h‘\alfibat adanya interaksi
antgre{/stimulus dan respon. Pada sub-bab ini teori-té\c‘rri“ belajar yang akan

dibahas adalah sebagai berikut:
a. Teori Belajar Behaviorisme
Belajar merupakan suatu  proses dimana__-":suatu organisasi
Bgrubah perilakunya sebagai akibat pengalamq_ri: (Dahar, 2011: 2).
Saiét___ini di dalam dunia pendidikan banyak se_kéli dikembangkan dan
digur;é-lg‘an teori belajar. Teori belajar seq_di}i merupakan gabungan
prinsip yang "s',é'l'i'r'ig bérh—ublmg'ah"déﬁ .p-é-njelasan atas sejumlah fakta
serta penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar (Nahar,
2016: 64). Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang
mempelajari tingkah laku manusia. Para ahli behaviorisme
berpendapat bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman. Belajar merupakan akibat adanya stimulus

dan respon (R). Menurut teori ini, dalam belajar yang penting adalah
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adanya input berupa stimulus dan output yang berupa respon
(Andriyani, 2015: 165).
Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan teori belajar yang menekankan
pada proses mencari dan membangun pengetahuan sendiri melalui
pengalaman siswa sendiri. Pengalaman siswa dibentuk melalui
proses belajar dari dirinya §_endiri maupun melaui pengalaman dari
Iingkungarl ,sekit'é.rﬂ.l Saat siswa”r.ﬁéhdap‘atkan pengalamannya sendiri,
tanB::lzs’éaér siswa tersebut akan mendabé‘fkan\pemahaman mengenai
/,sl]/atu pengetahuan.
| Fieda (2020: 215) menyatakan bahwa ‘ konstruktivisme
"‘-‘,‘I merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajl,éran kontekstual
I""*-‘.‘Iyaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh man_ﬁ:sia sedikit demi
§e_dikit, yang hasilnya diperluas melalui kontelgs': yang terbatas dan
tiaélg secara tiba-tiba. Pengetahuan bukanlah s;_eberangkat fakta-fakta,
konséb,_&‘atau kaidah yang siap untuk dia[,nb:il dan diingat. Manusia
harus me-r.lék”dhé't'r'Uksl‘ rne*rlg‘etah'u'éﬁﬂi'tuudan memberi makna melalui
pengalaman nyata.

Lebih jelas lagi, Slavin (dalam Fieda, 2020: 216) menyatakan
bahwa teori konstruktivisme adalah teori yang menyatakan bahwa
peserta didik secara individual harus menemukan dan
mentransformasi informasi kompleks, mengecek informasi yang

baru terhadap aturan-aturan yang lama, dan merevisi aturan-aturan
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yang lama bila sudah tidak sesuai lagi. Belajar dalam teori

konstruktivisme bukanlah sekedar menghafal saja, akan tetapi

membangun, mengkonstruksi  sebuah  pengetahuan  melalui

pengalaman siswa itu sendiri. Menurut Fieda (2020: 218), tujuan dari

teori belajar konstruktivisme adalah sebagai berikut :

1)  Adanya motivasi untuk siswa bahwa belajar adalah tanggung

jawab siswa itu _s__endi_r_i__..

2) Mengembéﬁﬂgkan kemérﬁbﬂan_ siswa untuk mengajukan
4 p’é&anyaan dan mencari sendiri pe&éhya\annya.

/,3)/ Membantu siswa untuk mengembangi{an“ pengertian dan

pemahaman konsep secara lengkap.
‘I""‘. 4)  Mengembangkan kemampuan siswa untuk :,"Imenjadi pemikir
yang mandiri. |
5) Lebih menekankan pada proses belajar.
Téb(i Belajar Winkel
.‘"’B_glajar menurut Winkel merupakgri': aktivitas mental atau
psikis ya-rll.g.j“.bérrhl'éhgwngybaik'd'i"rlﬂi'h-gkllngan dengan interaksi yang
aktif. Selain itu belajar diharuskan atau menghasilkan perubahan
yang langsung ataupun tidak langsung dalam pribadi yang
melakukannya. Perubahan yang dimaksud yakni perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap. Dalam belajar
akan ada hasil perubahan dalam pengelolaan pemahaman dalam sisi

apapun. Terutama untuk anak-anak yang baru mengenal.
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3. Media Pembelajaran

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah alat untuk menyampaikan suatu pesan atau
informasi. Pesan atau informasi ini berupa pembelajaran. Makna
umum dari media yaitu segala sesuatu yang dapat menyalurkan
informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. Istilah
media ini sangat popular d_gl_am bidang informasi dan komunikasi.
Media peﬂmbelaj:ér.an diguna.k.é'ri"“ untuk membantu guru dalam

megyafﬁpaikan materi kepada siswa. Menurut Sadiman (2011: 7),

"',rﬁ/edia adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesalh sehingga dapat
"‘-‘,‘ merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dah minat siswa

E'*-‘.‘sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Menurut Falahudin

f2014: 108) media pembelajaran adalah __ségala yang dapat
mé’n__yalurkan pesan, interaksi, merangsang __fi"kiran, perasaan, dan
keméﬁ-ap peserta didik sehingga dapat mel‘r)d'(;rong terciptanya proses
belajar pa-l.(.j.édifib’e’ééftﬁidik'd’éh”rﬁé.ré.l-(a dapat berinteraksi dengan
lingkungan belajar yang ada.

Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran media diartikan
sebagai alat dan sarana untuk memperoleh informasi atau bahan
pembelajaran yang memiliki tujuan untuk mempermudah seorang
pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Suprihatiningrum,

2016: 319). Pengertian media pembelajaran adalah media yang
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digunakan untuk membantu merangsang pikiran, perasaan,
kemampuan, dan perhatian siswa dalam proses belajar mengajar di
kelas. Media tersebut dapat berupa alat ataupun bahan mengajar.
Dalam pengertian lain, media pembelajaran adalah bahan, alat, atau
segala sumber daya yang digunakan dalam proses penyampaian
informasi guru kepada murid. Menurut Daryanto (2010: 5)
menjelaskan bahwa r_n_e_di.a _r_r_j_erupakan sesuatu yang dapat digunakan
untuk meraI'ukkéh pesan selh”i.h“g“ga_ dapat merangsang perhatian,
mirﬁt/,/’/éikiran, dan- perasaan pese&é‘\d\idik dalam kegiatan
/,’e/mbelajaran untuk mencapai tujuan. ‘
| Media biasanya digunakan untuk meméermudah suatu
"‘-‘,‘ pekerjaan maupun memperjelas suatu informasi. J;‘:Menurut Arsyad
""-.I(2014: 29), media pembelajaran dapat méningkatkan dan
..r"'n._engarahkan perhatian anak sehingga dapat mgﬁimbulkan motivasi
béal"ajar, interaksi  yang lebih Iangsung__--" antara siswa dan
Iingk[j‘n_gannya, dan kemungkinan siswa ulpn’j:k belajar mandiri sesuai
dengan kékﬁéfﬁb’déh’ dan minatnya. -
Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar dapat
membangkitkan minat belajar dan rasa ingin tahu siswa,
membangkitkan motivasi dalam diri dan merangsang cara berfikir
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Salain itu penggunaan media

juga sangat membantu guru dalam mengefektifkan proses belajar
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mengajar dan penyampaian materi pembelajaran. Media

pembelajaran mempunyai beragam fungsi. Berikut fungsi Media

Pembelajaran secara umum:

a)

b)

Menarik Perhatian Siswa

Terkadang siswa kurang tertarik atau antusias terhadap suatu
pelajaran dikarenakan materi pelajaran yang sulit dan susah
dicerna. Dengan media pembelajaran suasana kelas akan lebih

baik dan siswa dapat lebih berkonsentra3| terlebih ketika media

/pembelajaran yang digunakan ber5|fat blnlk dan menarik. Hal ini

akan membuat siswa merasa penasaran dengan media yang

digunakan untuk belajar.
Memperjelas Penyampaian Pesan
Dalam pelajaran, terkadang ada hal-hal berkqhsep abstrak yang

sulit bila dijelaskan secara lisan. Misalnya __bégian-bagian tubuh

manusia. Dengan media pembelajaran, m-iSaInya video, gambar

e{fagpun kerangka manusia tiruan.f_,:s"iswa akan lebih jelas
meménﬁéﬁ]'i'rébé’yanmi ijélaékéh'éljfﬁ- saat berada di dalam kelas.
Mengatasi Keterbatasan Ruang, Waktu, dan Biaya

Ketika menjelaskan tentang misalnya hewan-hewan karnivora.
Tidak mungkin jika seorang guru membawa hewan sungguhan.
Dengan media pembelajaran seperti gambar, siswa akan
mengerti apa yang dimaksud guru walaupun belum melihat

bentuk objek secara langsung.
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d) Menghindari Kesalahan Tafsir

Ketika guru berbicara secara verbal, sudut pandang murid
kadang berbeda antara satu dengan lainnya dan maksud yang
disampaikan guru berbeda dengan pemahaman para murid.
Dengan media pembelajaran tafsir sebuah teori menjadi sama
dan tidak ada kesalahpahaman informasi.
Mengakomodasi__P__erbeqa_an Tipe Gaya Belajar Siswa

Manusia dibekali kemampdéh -berbeda-beda, termasuk dalam

/hal/“gaya belajar, yakni visual, audita”r‘i,\ dan kinestetik. Dengan

/ memperpadukan media pembelajaran dalarri‘b_entuk audio, audio

video, gambar atau tulisan. Siswa yang lemah dlhlam menangkap
pelajaran secara lisan bisa tertutupi dengan me;‘dia pembelajaran
lain yang lebih dipahami.

Untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran Seca;é Efektif

""'-___Dengan media pembelajaran, proses bel_aj'ar mengajar di kelas

d'i‘h_arapkan sukses sesuai dengan ft_uj'uan-tujuan yang ingin
dicapai oleh tenaga pendidik di kelas.

Berdasarkan fungsi di atas maka dengan menggunakan media

gambar berseri akan meningkatkan semua fungsi media visual dalam

meningkatkan keterampilan berbicara. Menurut Arsyad (2010: 25-

26) beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran

di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:
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1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi, sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya,
kemungkinan sis__\_/\(a..,.un;_gk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan
keteraﬂmpi‘la'ri' .<H:i.an mi natny.é..” N

3) /l\/réd}é pembelajaran dapat mengata;ikkete\rbatasan indera, ruang,

| " dan waktu. ‘
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesaﬁaan pengalaman
| kegiatan siswa tentang peristiwa yang memung,i(inkan terjadinya
interaksi langsung dengan guru, masyarakat,": dan lingkungan,
misalnya dengan karyawisata, kunjungan ke___.fﬁuseum.
C. Prxixngip-prinsip Penggunaan Media Pembelaja_rah
.""F_gdlillah (2012: 209) mengemuka}ga’f..\ ada beberapa prinsip
dalam pé.r.l.é;c'ju'hrééh"meﬂTa‘pé’fﬁbéiéjéféﬁ yang perlu diperhatikan,
diantaranya:

1) Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai
alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan jika digunakan
dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-waktu

dibutuhkan untuk membantu dalam belajar.
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2)

3)

4)

5)

8

Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar
yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang
dihadapi dalam proses belajar mengajar.

Guru hendaknya menguasai teknik-teknik dari suatu media
pengajaran yang digunakan.

Guru seharusnya menghitungkan untung ruginya pemanfaatan
suatu media pengajaran.

Penggunaah media pengajaran harus diorganisasi secara

/sis’fématis, bukan sembarang orang mé‘nggunakannya.

Pokok bahasan yang memerlukan lebih dar\i\s_atu macam media,
guru dapat memanfaatkan multimedia yang mehguntungkan dan

memperlancar proses belajar dan dapat merangéang siswa.

| Macam-macam Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan dala__rh membantu proses

bei"ajar mempunyai beberapa macam jenis. __Tergantung ahli yang

menjéib_arkannya. Menurut Fadlillah (2:,(_)'1"2: 211-212) membagi

media dalamnbébéfapa kelompok, yaitu:

1)

2)

Media Audio

Yaitu sebuah media pembelajaran yang mengandung pesan
dalam bentuk auditif (pendengaran), serta hanya mengandalkan
keterampilan suara saja, seperti radio dan kaset.

Media Visual

Yaitu media yang hanya mengandalkan indera penglihatan.
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3) Media Audiovisual
Yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.
Sedangkan Fadlillah (2012: 214-217) juga membagi media
kedalam 2 kelompok, yaitu:
1) Media Lingkungan
Yaitu media yang dimana anak-anak di dalam proses
pembelajaran di_l_(_enalqu_l atau dibawa ke suatu tempat yang
dapat "r/n,empé'ﬁ.garuhi pertl.J”r.ﬁbUhan‘ dan perkembangannya.
2) /Méd}a Permainan
Yaitu media yang sangat disukai anak-anak:.._“Permainan adalah
suatu benda yang dapat digunakan peserta didil‘k sebagai sarana
bermain dalam rangka mengembangkan krea;i:vitas dan segala
potensi yang dimiliki anak. Media permai__r;an dapat berupa
puzzle, ayunan, dakon, papan flannel, dan Ia__i-ﬁ sebagainya.
.""'-___Dalam penelitian ini peneliti menggu__n‘ékan media gambar
berse?'i»__\\berbasis pop-up book yang merqpékan suatu media visual
yang ber-i.s.,.ih.ij'rij't'éh'"garﬁﬁar‘,'a'h't'é'r'éﬂgé-r.f-nbar satu dengan yang lain
saling berhubungan dan menyatakan suatu peristiwa. Media ini
digunakan untuk merangsang daya pikir anak agar mampu
menuangkan ide, gagasan dalam keterampilan berbicara anak dalam
isi bicara, kerumitan bahan yang akan disampaikan dapat diatasi
dengan bantuan media.

Prinsip-prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran
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Prinsip-prinsip yang dapat diamati berupa tingkah laku. Jadi
dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan prinsip-prinsip active
learning adalah tingkah laku yang mendasar yang selalu nampak dan
menggambarkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar
baik keterlibatan mental, intelektual maupun emosional yang dalam
banyak hal dapat diisyaratkan keterlibatan langsung dalam berbagai
bentuk keaktifan f_i_si_k..,.., _Ff_gmilihan media harus menyesuaikan
karakterist}iﬁk,. siS\'/Q;sekolah da;e.ll.r'.“'Med‘ia yang digunakan juga harus
am@//déﬁ pastinya sesuai-dengan ma@fi\ygng akan disampaikan
x,é{da saat proses belajar mengajar. ‘
| Berikut ini beberapa prinsip yang harus diperHlatikan saat guru
‘I"‘-\. memilih media pembelajaran: |
I'"-.Il) Prinsip Efektivitas dan Efisiensi
| Dalam  konsep  pembelajaran, ___e'fektivitas adalah
..""'-___keberhasilan pembelajaran - yang di__--"'ukur dari tingkat

kétgrcapaian tujuan setelah pembelajfaran selesai dilaksanakan.
Jika H;é'hiu'é""tujua*n - 'pé'rh'bé'lréj.é.r.én telah tercapai maka
pembelajaran disebut efektif. Media yang telah memenuhi aspek
efektivitas dan efisiensi ini tentunya akan meningkatkan
ketertarikan siswa dalam proses belajar dan mendukung

pencapaian dalam pembelajaran.
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2)

3)

Prinsip Taraf Berfikir Siswa

Media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar. Yakni berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada peserta didik dalam rangka
memotivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep
yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit,
serta mudah dipaham,i._
Prinsip Jntefékﬁvitas Med.i”é.l'jémbelajaran

" Bila siswa diberikan tontonan\”\‘/ideo, tentunya interaksi

yang terjadi antara siswa dengan media perﬁb.eglajaran hanya satu

4)

5)

arah saja dari media ke siswa. Sedangkan bilia menggunakan
media pembelajaran berbentuk multi media intéraktif yang dapat
dioperasikan pada sebuah komputer, maké interaksi siswa

dengan media lebih tinggi. Jika media yan_g digunakan berupa

--...____gambar tiga dimensi, maka siswa jug__a"' akan memfokuskan

p;ér_]‘dangan pada gambar yang diberik@n'éuru.
Kete-r.s.éd'iééh"l\'/[ediﬁ’em bélé'jér'én.

Media untuk mencapai tujuan pembelajaran, sesuai dengan
materi pembelajaran, dan mempunyai interaktivitas yang tinggi,
guru harus melihat ketersediaan media yang akan digunakan.
Kemampuan Guru Menggunakan Media Pembelajaran

Media harus disesuaikan dengan kemampuan guru, baik

dari pengayaan maupun penggunaan atau operasi media. Akan
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6)

lebih efektif lagi jika guru memiliki media sendiri yang akan
digunakan pada saat pembelajaran.
Alokasi Waktu

Penggunaan media pembelajaran yang notabenya efektif
untuk mencapai tujuan pembelajaran, mempunyai relevansi
yang baik dengan materi pelajaran, dan berbagai kelebihan
lainpun kadangf_kadang__terpaksa harus dikesampingkan bila

alokasi ,wakfu menjadi perti.r'ﬁbangan yang penting. Akan tetapi

/ketérsediaan waktu seringkali bisa  disiasati dengan berbagai

" cara berdasarkan pengalaman yang dimiliki bl._eh guru.

4

8)

Fleksibel (mudah) |
Dalam memilih media, guru haruslah mec‘hilih media yang
fleksibel sehingga dapat digunakan dalam ber_hiagai situasi, tahan

lama, menghemat biaya, dan tidak b'érbahaya sewaktu

__digunakan dalam media pembelajaran.

k‘e_gmanan Penggunaan Media Pembe‘!_aj’;ran
i\../i.édié""b’e'mbe’@jarah" yang .d-.i.|-oilih haruslah media yang

aman bagi peserta didik sehingga hal-hal yang tidak diinginkan

saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung tidak terjadi.

Untuk mendapatkan kualitas media pembelajaran yang baik agar

dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses belajar

mengajar, maka diperlukan pemilihan dan perencanaan penggunaan

media pembelajaran yang baik dan tepat. Pemilihan media
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pembelajaran yang tepat ini menjadikan media pembelajaran efektif

digunakan dan tidak sia-sia jika diterapkan.

Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media

pembelajaran merupakan bagian dari sistem instruksional secara

keseluruhan (Azhar Arsyad, 2013: 74). Maka beberapa kriteria yang

perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran yang baik

adalah sebagai beriku_t_:___ .

1)

SesuaiﬁDe‘ngﬂan Tujuan

/l\/rédia pembelajaran harus ~ dipilih  berdasarkan  tujuan

instruksional dimana akan lebih baik jika \m.gngacu setidaknya

3)

dua dari tiga ranah kognitif, afektif, dan psikq‘motorik. Hal ini
bertujuan agar media pembelajaran sesuai de,‘hgan arahan dan
tidak melenceng dari tujuan.

Praktis, Luwes, dan Bertahan

""'-___Media pembelajaran tidak harus mahql-"' dan selalu berbasis

tékgologi. Pemanfaatan lingkungan dgn":sesuatu yang sederhana
namQ.r.lnnéé'c”é'r'é“té'p‘a@ﬁa ’akéhﬂl'ébi-ﬁ-efektif dibandingkan media
pembelajaran mahal dan rumit. Media yang akan digunakan
sebagai penunjang belajar tetap harus disesuaikan dengan siswa.
Mampu dan Terampil Menggunakan

Apapun media yang dipilih, guru harus mampu menggunakan
media tersebut dengan baik dan benar. Nilai dan manfaat media

pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana keterampilan
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guru menggunakan media pembelajaran. Keterampilan guru
dalam kreatifitas membuat media pembelajaran sangat
dibutuhkan agar media yang akan digunakan nantinya tampak

menarik dan siswa semangat untuk belajar.

4) Keadaan Peserta Didik

Kriteria pemilihan media yang baik adalah disesuaikan dengan
keadaan peserta. __didi_lg__,_ baik keadaan psikologis, filosofis,
maupun. sos'iﬂbﬁllogis anak, sebab ~-media yang tidak sesuai dengan
/keédéan anak didik tidak akan \‘r‘ﬁ‘embantu banyak dalam
' memahami materi pembelajaran.
5) Ketersediaan .
| Menurut Wilkinson, media merupakan alat meg-‘ilgajar dan belajar
yang dibutuhkan untuk memenuhi keperlua_r_i: siswa dan guru.
Jika guru tidak mampu membuat dan memp_rbduksi media maka

pilihlah alternatif yang tersedia di sekola__hén untuk menjelaskan

materi pembelajaran.

4. Gambar Bersé.i.’.i“"""""
1. Pengertian Gambar Berseri

Gambar berseri termasuk ke dalam media pembelajaran visual

yang berupa media gambar. Gambar berseri merupakan rangkaian

cerita gambar yang saling berhubungan pada setiap gambarnya.

Dengan menggunakan media pembelajaran gambar berseri siswa

lebih mudah memahami materi pada saat proses belajar mengajar. Di
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dalam media pembelajaran gambar berseri rangkaian cerita yang
dibentuk  menjadi gambar disajikan secara sistematis artinya
berurutan antara gambar satu dengan gambar yang lainnya. Cerita
pada gambar berseri memiliki tema dan alur cerita. Menurut Sudjana
dan Rivai (2009: 56), media gambar dibagi menjadi dua yaitu: 1)
media gambar tunggal yaitu kesatuan informasi yang dituangkan
dalam satu lembar; 2_)__medi_a___gambar berseri yaitu kesatuan informasi
yang ditqugkahydﬂélam beberé‘b'é "t"'ahapan dibuat dalam satu tahapan
pad} Séf'L'J" lembar sehingga kesatuan infc;}‘fh‘asi\ memerlukan beberapa
"‘,é{mbar.
.’ Kelebihan dari media gambar berseri adaleil‘h (1) umumnya
‘I"‘-\. murah harganya, media gambar menggunakan ker;-és sebagai bahan
I'"-.Ibaku sehingga harga relatif murah. (2) muda-'r:l didapat, untuk
ﬁj_endapatkannya guru  bisa menggandaka_r_,rﬁya. (3) mudah
diéj’u___nakan, penggunaan media ini dapat di__l-i'hat dari segala arah
sehinx'gg_g siswa tidak kesulitan untuk n]eh..gamati media. Dengan
pemanfaa-f;hhgéhiba'r‘ berseri maka ékén memberikan nilai yang
berarti. Penggunaan media gambar dapat menimbulkan daya tarik
siswa sehingga siswa lebih senang dalam belajar.
5. Pop-Up Book
1. Pengertian Pop-Up Book
Pembelajaran akan berjalan kondusif apabila siswa antusias dan

fokus mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat terwujud
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2.

jika didukung oleh beberapa komponen, baik dari segi guru maupun
siswa. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang
bisa mendukung tujuan pembelajaran. Media Pop-up book
merupakan sebuah media buku yang menampilkan potensi gambar
untuk bergerak dan interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai
bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda, atau putarannya. Menurut
Yulia (Hariani: 201_5)___.p,o_p_fup book adalah sebuah buku dengan
bentuknya/yang'".r.ﬁlenarik karé.rl..é"'dapa‘t bergerak dan berdiri ketika

halama’ﬁnya dibuka.
V4

"'Jé/nis-jenis Teknik Pop-up Book
‘,,

Pop-up book merupakan salah satu media pe*nbelajaran yang

"‘-‘,‘ menarik karena media ini berbentuk karya tiga dimensi dan memiliki

H’%.\bermacam-macam jenis. Media pop-up book (fiemiliki tampilan

é@mbar yang saat dibuka bisa berdiri. Kreatifi'gaé dan kemenarikan
da;r"'i___bentuk media memudahkan siswa untuk_--belajar. Gambar yang
berbé"h‘tgk tiga dimensi ini membuat rasg,:b.enasaran siswa muncul
dan ingiﬁ .Ir“ﬁ.éh'édbé’rﬁeﬁﬁuk'a'hﬁé'd'i'él .p-é.r-nbelajaran yang digunakan.
Menurut Bernadette (2010) terdapat beberapa teknik pop-up
diantaranya sebagai berikut:
a. Flaps
Flaps adalah salah satu bentuk paling awal dan paling sederhana
dalam teknik pop-up. Ketika flap diangkat ilustrasi tersembunyi

terungkap.
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b.

o
b
N

V-Folding

Teknik V-Folding menambahkan panel lipat pada sisi gambar
yang akan ditempelkan. Panel ini diletakkan disisi dalam kartu
sehingga tidak tampak dari luar.

Internal Stand

Biasanya digunakan sebagai sandaran kecil, sehingga pada saat
dibuka, gambarnya .aka__r_]. berdiri. Dibuat dengan cara potongan

kertas/_,yand dilipat tegak"""'iurgs dan diberi panel untuk

/dit’éfnpelkan pada kartu.

Transformation

Transformation menunjukkan bentuk tampilanxl‘yang terdiri dari
potongan pop-up yang disusun secara vertikal. :;"I

Volvelles |

Bentuk tampilan menggunakan unsur___;" lingkaran dalam

""'-__lpembuatannya. Tampilan ini memilik__i.-"' bagian yang dapat

c.i"‘i‘pytar.
Peep;r{cj{)\'/%""’
Tampilan yang tersusun dari serangkaian tumpukan kertas yang
disusun bertumpuk menjadi satu sehingga menciptakan ilusi
kedalaman dan perspektif.

Pull-tabs

Pull-tabs merupakan kertas geser yang ditarik dan didorong

untuk memperlihatkan gerakan gambar baru yang lebih menarik.
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h. Caraosel
Teknik caraosel ini didukung dengan tali, pita atau kancing
sebagai pelengkap yang apabila dibuka dan dilipat kembali
berbentuk benda yang komplek.
i. Boxand cylinder
Gerakan sebuah kubus atau tabung yang bergerak naik dari
tengah halaman ketika dibuka.
6. KeterampiIan/Berb'i'é.éra
a. Peryer’tiéh Keterampilan Berbicara
" Berbicara merupakan salah satu ketera{fhp‘ilan yang sangat
penting disamping ketiga keterampilan bahasél‘ lainnya, yaitu
membaca, menulis, menyimak. Hal ini dikarenakqﬁ dengan sesama
I""‘-‘.‘Imanusia, menyatakan pendapat, menyampaikan r__r'i:aksud dan pesan,
..r'h._engungkapkan perasaan dan segala kondisi ___e'hosional, dan lain
se.Ba__gainya. Menurut Ngalimun & Alfulaila__--'(2014: 55), berbicara
adala.‘lh-‘-__\sarana utama untuk saling me[,nb':ina, saling pengertian,
komuniké.s.,.i“ timbal ~balik, - dé’rigéhﬁhw“e”nggunakan bahasa sebagai
medianya. Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu
penyampaian ide atau gagasan, pikiran seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat
dipahami orang lain yang mendengarkannya.
Keterampilan  berbicara pada hakikatnya merupakan

keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk
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menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan pada
orang lain. Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat para ahli
bahwa keterampilan berbicara merupakan alat komunikasi antara
individu satu dengan individu yang lainnya untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan karena berbicara mempengaruhi
penyesuaian pribadi anak untuk sosialisasi.
Tahapan KeterampiIa_r_l__Berb_i__qara
P{g[kemb.é.ngan me}ﬁ.p'a'kan‘ suatu  perubahan yang
bglaﬁééung seumur hidup dengan Eé‘rtambahnya struktur dan
/,/fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kete\rén]pilan gerak kasar,
gerak halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi élian kemandirian.
Ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan pada Iénak antara lain,
menimbulkan  perubahan, berkolerasi deng_éin pertumbuhan,
."‘".__memiliki tahap yang berurutan dan mempun__yéi pola yang tetap.
ke___mampuan berbahasa yang paling nam__p‘ék dalam kehidupan
sehéri;hari adalah  berbicara. Pada gw\'):al masa kanak-kanak
mempu&éi keinginan yang ’Séhg'étﬁk.u-é-t untuk berbicara karena: (1)
Sebagai sarana bersosialisasi. Kalau mereka tidak dapat berbicara,
tidak dapat diterima sebagai anggota kelompok, (2) Mereka belajar
berbicara sebagai sarana untuk memperoleh kemandirian. Kalau
mereka tidak dapat berbicara, orang tua tidak mengerti keinginan
anak, sehingga anak selalu dibantu seperti bayi, akibatnya tidak

mandiri. (Sri Rumini dan Siti Sundari, 2004: 43).
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Aspek-aspek Keterampilan Berbicara
Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, selain harus
memberikan kesan dan penguasaan, berbicara juga harus
memperlihatkan keberanian. Selain itu, pembicara harus berbicara
dengan jelas dan tepat, dalam hal ini ada beberapa aspek yang dapat
digunakan untuk menilai kemampuan berbicara, antara lain:
1) Aspek Kebahasa_e_l_r]_
a) Keﬁ,epataﬁ .I..Dlengucapan./.b”e'l'éfal.ar‘l

///’ééorang pembicara harus mem\t“)‘iésalfan diri mengucapkan
bunyi-bunyi bahasa secara tepat. Peng[j(:gpan bunyi bahasa
yang kurang tepat dalam mengalihkan perr;ltaltian pendengar.
Gaya bahasa seseorang berbeda-beda dén berubah-ubah
sesuai dengan pembicaraan, perasaan, dan _s'ésaran.
b) Ketepatan Intonasi |

Ketidaktepatan dalam berbicara __rhisalnya pada saat
.,_.\_.-‘._Pembicara berbicara dengan intonﬁas'ir yang datar. Selain itu,

tek.é”ﬁéh"ﬁéda'damze‘cébétéh' B'e.r-b.i-caranya masih kurang. Pada

saat berbicara dalam menyampaikan materi siswa tidak dapat

membangkitkan emosi pendengar.
c) Kosa Kata/diksi

Pembicara akan lebih tertarik dan senang mendengarkan jika

pembicara memakai bahasa yang mereka pahami dan kuasai.

Bahasa yang digunakan pembicara dapat disesuaikan apabila
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pembicara melihat terlebih dahulu siapa dan dimana

pembicara akan berbicara.

2) Aspek Nonkebahasaan

a)

b)

Sikap yang Wajar, Tenang, dan Tidak Kaku

Saat berbicara di depan umum, sikap yang dimiliki pembicara
akan menentukan keberhasilan seseorang. Jika sikap
pembicara ti_qla_k,.., _t_gnang, lesu, dan kaku maka akan

mer]gakibﬂatkan kesan ya.r'\"g"' kurang menarik bagi pendengar.

~Kesan pertama saat seseorang berbicara sangat penting untuk

kesinambungan pembicara selanjutnya.
\

Mimik/Gerak-gerik
Ketepatan gerak-gerik atau mimik wajah :;"Iakan menunjang
keefektifan berbicara. Dalam menyampaik-;';m suatu hal yang
dianggap penting hendaknya disertai q.éngan tekanan dan

dukungan oleh gerak tangan atau mim__i-k wajah. Hal ini dapat

m enarik perhatian pendengar kare’fr_}é tidak terlihat kaku dan

suaééhébﬁh'ménmi‘leb'ih"kb'fhu-hikatif.

Kenyaringan Suara

Dalam berbicara misalnya kegiatan berpidato volume suara
juga sangat mendukung keberhasilan. Kenyaringan suara
yang digunakan tentu harus disesuaikan dengan situasi,
tempat, dan jumlah pendengar. Penempatan pembicaraanpun

harus disesuaikan dengan pendengar. Hal ini dikarenakan
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pendengar yang berjarak jauh dengan pembicara bisa
mengerti apa yang dibicarakannya.
d) Kelancaran
Kelancaran dalam berbicara akan lebih memudahkan
pendengar dalam menangkap isi pembicaraan. Dalam
kegiatan berbicara biasanya seseorang mengalami nerveous
dan mengaki_b_atkar)_ pembicaraannya tidak lancar dan
terputusputus
/e)”ﬁénguasaan Topik
Topik yang ingin disampaikan hen\dalgnya benar-benar
dikuasai. Penguasaan topik akan mempendléruhi kelancaran
dan keberanian pembicara. Misalnya topik y'lang dipilih siswa
mengambil materi dari buku kelas IV tema-’é subtema 3 yaitu
“Bangga Dengan Lingkungan Sekitar”, .__ninaka siswa tersebut
harus menjabarkan topik tersebut d__e‘hgan didukung oleh
_Pendapat maupun fakta-fakta. |
Berdééék'kéh'“péndamt di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
dengan penguasaan topik yang baik dan latihan yang cukup serta
persiapan mental yang memadai akan dapat menentukan
keberhasilan sebuah praktik berbicara. Penguasaan topik yang baik
akan menumbuhkan keberanian dan kelancaran. Dengan demikian
penguasaan topik sangat penting bahkan merupakan faktor utama

dalam kegiatan berbicara di depan umum.
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Strategi/Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara

Metode berasal dari bahasa Yunani “mefodhos” yang berarti

cara atau jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah suatu cara yang

digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode

merupakan rencana keseluruhan bagi penyaji bahan bahasa secara

rapi dan tertib. Metode-metode yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran berbica_r_a.yai__tg_:

1)

I\/Ietodga,,.U'Iaﬁg Ucap

/Peﬁerapan metode ulang ucap dilakukan guru dengan cara

mendengarkan suaranya sendiri atau reké‘m‘an suara tertentu

2)._.

kepada siswa. Kemudian siswa diminta mengl]Jcapkan kembali
sesuai dengan model suara yang didengarrjfiya. Suara yang
didengarkan boleh berupa kalimat sederhana, _‘_r’hisalnya: Guru ini

buku baru. dIlI.

Metode Lihat Ucap

MQFOde lihat ucap dilakukan dengan /pei}a guru memperlihatkan
gambé;.-ét'éu'"bé‘n‘dtheFtéh’t'u';ﬂlé'luHé-iswa diminta menyebutkan
nama benda yang ada digambar. Misalnya guru memperlihatkan
gambar laptop dan bertanya pada siswa apakah nama benda
tersebut. Cara ini dapat juga ditanyakan secara satu persatu
kepada siswa dengan menunjukkan gambar atau benda yang
berbeda kepada setiap siswa. Hal ini dimaksudkan agar semua

siswa berani mengungkapkan pendapatnya.
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3)

A

5)

Metode Memerikan

Memerikan berarti menjelaskan perincian suatu benda atau
kegiatan. Pemberian perincian dapat berupa struktur suatu benda
atau langkah-langkah suatu kegiatan. Sebagai contoh, siswa
disurun memperhatikan benda atau gambar. Selanjutnya siswa
diminta memerikan atau membuat perincian tentang apa yang
diperlihatkan guru_ kepada mereka.  Misalnya  guru

memp¢ylihatkan “tiga alat tlﬂi"'s’-’._Maka siswa menyebutkan alat

i GanodiRataye:
tulis yang y

Metode Menjawab Pertanyaan

Metode ini memancing siswa untuk berani k‘l‘bertanya jawab.
Misalnya, guru dapat meminta seorang: siswa untuk
memperkenalkan diri kepada siswa lain :_s'écara bergantian.

Metode ini dapat juga dilakukan dengan ca__r'é guru mengajukan

""-__sejumlah pertanyaan pertanyaan kepadq--"éiswa tentang nama,

e{ia(nat, atau hobi masing-masing sisvy,a;"
Metddé'ééfféhya' o
Metode bertanya dapat dilakukan dengan cara meminta siswa
mengajukan pertanyaan berbagai hal tentang suatu benda,
diantaranya mengenai gunanya, cara membuat dimana benda itu,
dijualnya dimana, terbuat dari apa. Misalnya tentang pensil,

dimana pensil dibuat, dimana dijual, dan apa kegunaannya.

Untuk menerapkan metode ini, sebaiknya guru terlebih

45



6)

memberikan contoh untuk mengajukan pertanyaan. Dengan
begitu maka siswa akan terpancing dan mampu bertanya
maupun mengungkapkan pendapatnya.

Metode Pertanyaan Menggali

Metode pertanyaan menggali dapat dimanfaatkan untuk
menggali, mengetahui keluasan dan kedalaman pemahaman atau
pengetahuan sisyya_ ter_h_g_dap suatu masalah atau hal. Misalnya,

guru m,,empérlihatkan sebuéh"" enda kepada siswa. Kemudian

/gufu menanyakan  sejumlah pe‘f‘tanyaan kepada siswa

sehubungan dengan benda tersebut, seb‘e[ti namanya dan

"'--_I7)

8)

kegunaannya. Selain itu, guru dapat juga melhanyakan materi
pembelajaran yang telah diikuti sebelumnya.
Metode Reka Cerita Gambar

Metode reka cerita gambar dapat diterapka__rf dengan cara, guru

memperlihatkan sebuah gambar atau sera_n'gkaian gambar. Siswa

o.i'i‘tg‘gaskan memperhatikan gambar tgréébut. Selanjutnya, guru
meny.ﬁ.fﬁ'h'éiéiiva' bercerita tentang gam bar tersebut.

Metode Bercerita

Misalnya siswa disuruh bercerita tentang pengalamannya,
kenangan atau peristiwa yang pernah dialami atau kejadian yang
direkayasa. Misalnya, guru menyuruh seorang siswa di depan
kelas untuk menceritakan kegiatan upacara bendera yang

dilakukan pada hari senin yang lewat.
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9) Metode Melaporkan
Metode melaporkan dilakukan dengan cara menugaskan siswa
untuk melakukan melihat suatu peristiwa atau Kkegiatan,
misalnya melihat siswa kelas lain mengikuti pelajaran olahraga
bermain kasti dilapangan. Kemudian siswa membuat laporan
tentang permainan kasti tersebut dengan menyampaikan, berapa
orang pemainnya,__.s.iapg saja yang bermain, tim siapa yang
menang, dar'i“fﬂi.m siapa yan..g” I{éilah.‘

10)/Mét6de Bermain Peran
Metode ini dapat dilakukan dengan caré\“menugaskan siswa

.‘ memainkan peran dari salah seorang tokoh ter&‘ll‘<enal. Jadi siswa
diajarkan untuk bermain peran tentang peran tq‘:koh tersebut dan
gaya bicaranya. Peran bisa dimainkan d_e'}lgan satu orang
maupun kelompoknya. Cerita yang diambil___..Bisa dari buku mata
___pelajaran, misalnya dari buku tematik.
e. Faktdi‘-—_faktor yang Mempengaruhi Ketera[,nb:ilan Berbicara

1) Persiéééﬁ Fisik untuk Berbicara
Kemampuan berbicara tergantung pada kematangan mekanisme
bicara. Sebelum semua orang mencapai bentuk yang lebih
matang, saraf dan otot mekanisme suara tidak dapat
menghasilkan bunyi yang diperlukan bagi kata-kata.

2) Kesiapan Mental untuk Berbicara
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3)

Kesiapan mental untuk berbicara tergantung pada kematangan
otak, khususnya bagian-bagian asosiasi otak. Biasanya kesiapan
tersebut berkembang diantara umur 12 dan 18 bulan dalam
perkembangan bicara dipandang sebagai “saat dapat diajar”.
Model yang Baik untuk Ditiru

Model yang baik untuk ditiru diperlukan agar anak tahu
mengucapkan ka_t_a_ y.an__g.benar. Model tersebut mungkin orang

yang l:;eradaydi Iingkungan"s“é'k-ita‘r. Jika seseorang kekurangan

/mddel yang baik, maka akan sulit Béiajar berbicara dan hasil

/ yang dicapai berada dibawa kemampuan. \M“aksud dari model

)

5)

yang baik untuk ditiru ini yaitu setiap perkataaHl yang diucapkan
harus baik dan benar, serta sopan agar anak‘;" tahu mana baik
buruknya sebuat kata-kata ataupun kalimat.

Kesempatan untuk Berpraktik

Jika seorang anak tidak diberikan kesem__pétan untuk berpraktik

rﬁaga mereka akan putus asa dan mqg_iv'ési anak menjadi sangat
rendé.ﬁ.;.."u'h't'(jk"bérmiﬁ"pé'r'éﬁ'Jd.a-l.ém situasi kehidupan yang
sebenarnya serta mempraktikkan kemampuan berbahasa.
Dengan diberikannya kesempatan berpraktik maka anak akan
mempunyai pengalaman dan pengetahuan baru.

Motivasi

Jika anak mengetahui bahwa mereka dapat memperoleh apa saja

yang mereka inginkan tanpa memintanya, dan jika seorang anak
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tahu bahwa pengganti berbicara seperti tangis dan isyarat dapat
mencapai tujuan tersebut, maka motivasi anak untuk belajar
berbicara akan melemah. Untuk itu anak perlu diberikan
motivasi agar dia rajin belajar.
6) Bimbingan
Cara yang paling baik untuk membimbing belajar berbicara
adalah menyedia_k_an., m__qdel yang baik, mengadakan kata-kata
denga/r],.jelaé-,ﬁserta mer.r..w.l;")é'r"ikan‘ bantuan mengikuti model.
/Bi’rﬁbingan yang baik akan mempéﬁ‘garl{hi karakteristik siswa.
Jika seorang anak dibimbing dengan perlai{Ua}‘n baik maka anak
akan menunjukkan sikap baik, begitupun sebaliij(nya.
7. Pé-mbelajaran Tematik di Sekolah Dasar |
a. I'"-.IPengertian Pembelajaran Tematik
| Kamus besar Bahasa Indonesia menyatqkan bahwa tematik
dapat diartikan sebagai “berkenaan dengan te_tﬁa”. Kemudian Lubis
(202(5":‘-»__&‘7) menambahkan bahwa pempe’l':ajaran tematik adalah
pembelajé.r.éhmt'é"rbédu‘ yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik.
b. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Setiap pembelajaran tentunya memiliki karakteristik tersendiri
dan berbeda-beda antara pembelajaran satu dengan pembelajaran

yang lain. Walaupun ada kesamaan satu sama lain, tidak semuanya
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sama. Tak terkecuali dengan pembelajaran tematik. Menurut
Sukayati (dalam Prastowo, 2019: 15) menyebutkan ada lima
karakteristik yang dimiliki pembelajaran tematik. Karakteristik
tersebut adalah: 1) pembelajaran berpusat pada siswa; 2)
menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan; 3)
belajar melalui pengalaman; 4) lebih memperhatikan proses daripada
hasil semata; 5) syarat _oleng_a__n muatan keterkaitan.
SedaﬂngkahfPrastowo .'(.2"01-9_;‘ 15) menyatakan bahwa
kariktéFi;tik pembelajaran tematik ada s;ﬁiuiuh, yaitu:
1) Pembelajaran berpusat pada siswa.
2) Menekankan pembentukan pemahaman dan kedermaknaan.
‘I"‘-\. 3) Belajar melalui pengalaman atau memberikan p'éngalaman.
4) Lebih memperhatikan proses daripada hasil se__fﬁata.
5) Syarat dengan muatan keterkaitan. |
6) ___Pemisahan aspek tidak begitu jelas.
7) M-epyajikan konsep dari berbagai aspgkfj
8) Bersifat fleksibel————
9) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan.
10) Menggunakan  prinsip  belajar  sambil  bermain  dan
menyenangkan.
Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Tematik di SD
Menurut Malawi dan Kadarwti (2017: 4) ruang lingkup

pembelajaran tematik meliputi semua Kompetensi Dasar (KD) dari
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semua mata pelajaran kecuali agama. Mata pelajaran yang dimaksud
adalah: Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika, IPA, IPS,
Penjasorkes, Seni Budaya dan Prakarya. Dalam pembelajaran
tematik, untuk kelas I, 11, Il terdapat 8 tema pembelajaran, dengan
setiap tema terdapat 4 subtema dan 6 pembelajaran. Sedangkan
untuk kelas 1V, V, VI terdapat 9 tema dengan 4 subtema dan 6
pembelajaran. Pada set.iap subtema biasanya terdapat 2-3 mata
pelajaran dengan aloka3| waktu satu har| Setiap mata pelajaran
terdapat KD yang harus dipenuhi setiap harmya
B. Kajlan Penelltlan Yang Relevan \ ‘

Pénelltlan yang dilakukan oleh Ani Solikhah pada tahun 2016 dengan

Ju@ul “Pengembangan Media Gambar Berseri Untqk Meningkatkan

Ke‘é’elrampilan Berbahasa Indonesia Siswa Kelas II __éD”. Berdasarkan

hasil."‘".pengamatan yang sudah dilakukan, peneliti m__e'lhyimpulkan bahwa

secara.zkeseluruhan produk gambar media berseri'. pada mata pelajaran

Bahasa Indone3|a siswa kelas Il SD ini Iayak untuk dikembangkan. Hal

ini dapat dltunjukkan dari hasil’ rekapltula5| kualitas media ditinjau dari
aspek pembelajaran dan isi berdasarkan ahli materi 1 yang menunjukkan
rerata 4,80 dengan kriteria sangat baik dan rerata 4,60 dengan kriteria
sangat baik. Sedangkan ahli materi 2 menunjukkan rerata 3,80 dengan
kriteria baik. Hasil peningkatan keterampilan berbahasa siswa meliputi
aspek mendengarkan, aspek membaca, dan aspek berbicara pada uji coba

terbatas mencapai 39,16% dan pada uji coba lapangan peningkatan
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menunjukkan sebesar 42,37%, hasil peningkatan keterampilan berbahasa
siswa pada aspek menulis pada uji coba terbatas mengalami peningkatan
4,16% dan pada uji coba lapangan peningkatan pada siswa menunjukkan
sebesar 1,9%.

Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Fitri Utami pada tahun 2010 dengan
judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Reka Cerita
Gambar”. Hasil penelitia_r_mya_ygitu adanya peningkatan rata-rata nilai
yang diperolehﬂ ,,.sisv'\}.e.lﬂ .dari sebelll.J.ﬁi“r'iya__ pada tes awal sebesar 54,8
kemudia/rlzp/éAa tes siklus pertama 69,3 me\r“l‘jédj 84 pada siklus kedua.
Adgn')’;a peningkatan presentase ketuntasan belajar\éigwa yang pada tes
av{l;al hanya 37% dan pada tes siklus pertama 74%, kemil‘Jdian pada siklus
kel;lua menjadi 100%. Berdasarkan hasil penelitian yar}-"lg dilakukan oleh
Fajll'alr Fitri Utami, maka dapat disimpulkan bahwa defngan penggunaan
reka.."".g_:erita gambar dapat meningkatkan keteramp__i’lsan berbicara pada
siswa :""kg_elas 1l SD Negeri 03 Tunggulrejo, I__(‘écamatan Jumantono
Kabupate.ﬁ‘-»lfaranganyar Tahun pelajaran 201042611.

Penelitian yar-l.d.d'illré"kl’jkaﬁ oleh Zéhré"'SJé.l-s.ébila pada tahun 2014 yang
berjudul “Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Media Gambar
Seri Pada Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan
Surakarta Tahun pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zahra Salsabila menunjukkan nilai rata-rata keterampilan berbicara
siswa pada saat prasiklus adalah 65,5 meningkat menjadi 72,07 pada

siklus I dan meningkat menjadi 83,71 pada saat siklus Il. Presentase
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ketuntasan klasikal pada prasiklus adalah 39,29% atau 11 siswa. Pada
siklus I meningkat menjadi 67,89% atau 19 siswa, dan pada siklus II
meningkat menjadi 92,86% atau 26 siswa. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran gambar seri dapat
meningkatkan keterampilan berbicara pada pelajaran Bahasa Indonesia
siswa kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan Surakarta.

Penelitian dilakukan oIe__h___Erv\_/__in Putera Permana dan Yeny Endah
Purnama Sari/ ,,.pad'ei. .tahun 201..8.”'“d'alam International Journal of
EIement/aryEéucation dengan judul “Develo&&ﬁ‘ent\ of pop-up book Media
Matefial Distinguishing Characteristics  of ﬁ‘eglthy and  Unfit
E$§ironment3 Class 11l Students Elementary Schoolll’. Metode yang
diéunakan adalah Research and Development I;'I(R&D) dengan
melhlgadaptasi model pengembangan ADDIE. Dari p__é:nelitian ini dapat
disirﬁpulkan bahwa (1) Hasil pengembangan media __p':op-up book dengan
materihhptuk membedakan karakteristik Iingkungan" sehat dan tidak sehat
valid. (2).‘"'Rgspon guru terhadap media pembg_ldj:aran Pop-up book yang
dikembangkar-ln,%"é'éféléh' - muﬁakéhﬂ'dé—iém pembelajaran  materi,
karakteristik lingkungan yang sehat dan tidak sehat memperoleh respon
baik. Demikian juga respon siswa terhadap media ini mendapat respon
positif. (3) Pop-up book media karakteristik lingkungan yang sehat dan
tidak sehat berdasarkan penilaian keseluruhan dari presentase penilaian
berada dalam kategori sangat tepat untuk digunakan sebagai media

pembelajaran IPA untuk siswa kelas I11 SD.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Meiriawan Sulistyo Indriastanto pada
tahun 2019 dalam European Journal of Public Health Studies dengan
judul “The Use of Serial Image for Improving Deaf Children Expressive
Writing Skill in Class IV of SLB Dharma Bakti, Bantul, Indonesia
2018/2019 . Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Hasil dari penelitian ini yaitu gambar berseri dapat digunakan untuk
perbaikan keterampilan menu.li_s___gkspresif pada siswa tunarungu di kelas
IV SLB Dha[ma" Baktl Bantul..” .I..-iél {ini dapat ditunjukkan dengan
pening@taﬁ/l'{eterampiIan menulis ekspresi;\é‘isw\a dari siklus 1 dan II.
Adg,f;j/eningkatan yang signifikan dengan mencapa\i\‘k[iteria penguasaan
m{nimal 60. Prosedur dalam melakukan pembélajaran dengan
ménggunakan gambar berseri untuk meningkatkan ketelflampilan menulis
eksll'plresif adalah guru membagikan gambar berseri d__a':n siswa berusaha
menégcapkan kata dan kalimat dalam gambar. Sik|L._J.S': | belum mendapat
skor dxi'"'-_gtas standar penguasaan minimal. Siklu__s-"ll dilakukan dengan

menggunak@n gambar berseri berwarna.

C. Kerangka Berpik.illf""""""'
Penyajian materi dalam buku pembelajaran oleh guru yang kurang
memanfaatkan media pembelajaran menyebabkan peserta didik kurang
tertarik dalam memperhatikan pelajaran khususnya pada kemampuan
berbicara. Penyampaian pelajaran khususnya materi yang mengandung teks
bacaan panjang, pendidik hendaknya memilih dan menggunakan strategi,

metode, dan media yang sesuai agar tujuan pembelajaran tercapai dengan
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baik. Dengan begitu siswa akan termotivasi untuk belajar. Media merupakan

salah satu dari komponen pembelajaran yang memiliki fungsi penting dalam

pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran ditujukan untuk menarik

perhatian siswa dan meningkatkan

motivasi siswa dalam proses belajar

mengajar. Media pembelajaran dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik

dengan memanfaatkan media gambar berseri berbasis pop-up book. Oleh

karena itu, penelitian ini dimaksudkan agar siswa mampu meningkatkan

keterampilan berbic;,aranya terutama dalam- keaktifan bertanya jawab saat

proses pemb/elajéfan.

N

saat proses pembelajaran.

Masalah:
v' Media gambar berseri berbasis pop-
up book belum dikembangkan
v' Minimnya penggunaan  media
pembelajaran tematik.
v' Kurangnya keaktifan siswa pada

Fokus Penelitian
Mengembangkan media
gambar berseri berbasis pop-
up book untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa
kelas IV SD Negeri
Arjowinangun

>

v

v

Teori Pendukung:
Teori Behavioristik

Teori Konstruktivisme
Membangun pengetahuan melal

Belajar berkaitan stimulus dan respon

Metode Penelitian:
Metode penelitian dan
pengembangan atau Research
and Development (R&D).
Model pengembangan 4-D
(Four D) yaitu: Define

ui

laman —>
T%%nr?i/sm?@ (pendefinisian), Design
Berkaitan dengan aktivitas mental dan (perancangan), Develop
psikis (pengembangan), dan
Disseminate (penyebaran)
\ <
BAB Il1I:

Instrumen pengumpulan data

wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.

dilakukan dengan kuesioner (angket),

Hasil yang diharapkan:

gambar berseri berbasis pop-

Siswa tertarik untuk belajar sehingga dapat mendorong siswa dalam
meningkatkan keaktifan dengan keterampilan berbicara melalui media

up book dalam pembelajaran tematik

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana prosedur pengembangan media gambar berseri berbasis
pop-up pook untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa
kelas IV SDN Arjowinangun?

Bagaimana hasil pengembangan media gambar berseri berbasis pop-up
book siswa kelas IV SDN Arjowinangun?

Bagaimana peningkatar_\__ kete_rg_mpilan berbicara siswa kelas IV SDN
Arjowinangug,.denééh mengguﬁékér’i‘ media gambar berseri berbasis

pop-up/ book hasil pengembangan?
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
yang sering disebut juga dengan Research and Development (R&D).
Penelitian dan pengembangan"méfUpaka_n_ metode penelitian yang digunakan
untuk mengemb}ang’kasn dan menguji p?oKd'UKK.\dalam dunia pendidikan.
Penelitian /peﬁa;embangan bertujuan untuk mengem~t\)\éng\kan produk baru atau
menyem'b’urnakan produk yang telah ada sebelumnya d\e‘ngan memberikan
inovasi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. '

F;‘gnelitian pengembangan produk yang akan dikerﬁbangkan berupa
media zz-pembelajaran gambar  berseri - berbasis pop:up book untuk
meningka;ﬂgan keterampilan berbicara pada mata pelaj;aran tematik siswa

kelas IV SDN Arjowinangun. Hasil dari penelitian péngembangan ini tidak

hanya pengemﬁang@n__ _sebuah produk yang s_ydah.-réaa, melainkan juga untuk

menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. Metode
penelitian dan pengembangan juga didefinisikan sebagai suatu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut (Sugiyono,
2011: 297).

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan
model 4-D. Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model

pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh S.
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Thiagarajan (1974: 5). Model pengembangan 4-D terdiri atas tahap utama
yaitu: Define (Pendefisian). Design (Perancangan), Develop (Pengembangan),
dan Disseminate (Penyebaran). Model pengembangan produk yang
dikembangkan akan diuji kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk
pada beberapa ahli media dan ahli materi untuk mengetahui sejauh mana
kelayakan media pembelajaran yang akan diuji cobakan pada siswa hasil
pengembangan oleh peneliti. g

Prosedur Pengembangan

Berdasarban pemaparan di-atas adapun Iangkah Iangkah yang dilakukan

dalam penelltlan dan pengembangan ini di adapta5| darl model research

and development model 4-D seperti gambar 3.1 berikut: 1
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A 4

Analisis Awal Akhir

Analisis Siswa

A 4

Analisis Konsep Akhir

A 4

Pendefinisian

Y

Analisis Tugas Akhir

Spesifikasi Tujuan

\ 4

A 4

Penyusunan Tes

A 4

v

Perancangan

Pemilihan Media

Pemilihan Format

Rancangan Awal

A 4

A 4

\ 4

Validasi Ahli

A 4
Pengembangan

\4

Uji Pengembangan

Uji Validasi

A 4

A AR}

" .-.'-""-—-_ ===
Penyebaran

Pengemasan

A 4

Penyebaran dan Adopsi

Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan empat langkah tahap
penelitian pengembangan Thiagarajan (dalam Kodir, 2011: 27). Langkah-
langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan untuk menghasilkan

produk tertentu yaitu sebagai berikut:
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Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian digunakan untuk menentukan dan

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan didalam proses pembelajaran serta

pengumpulan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang

akan dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi lima langkah yaitu

sebagai berikut:

a.

Analisis Awal (Front-end Analysis)
Analisis awal dilakukan untuk""me\ngetahui permasalahan dasar

dala/m”/pengembangan media gambar berseri. Pada tahap ini

,,i/munculkan fakta-fakta alternatif penyelesaién_‘ yang digunakan
untuk mempermudah dalam menentukan Iangkah-lalhgkah awal yang
"‘-‘,‘ sesuai untuk dikembangkan.

""*-‘.Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

A_nalisis peserta didik dilakukan dengan___..‘: cara mengamati
ka;r"'a_kteristik peserta didik. Analisis in__i-"' dilakukan dengan
memﬁe_(timbangkan ciri, kemampuan, danfpé:ngalaman peserta didik,
baik sebagai kelompok falpiin sebagai individu.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas pokok
yang harus dilakukan oleh siswa. Analisis tugas terdiri dari analisis
terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait
dengan materi yang akan dikembangkan melalui media pembelajaran

yang akan dibuat.
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Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep relevan yang akan
diajarkan berdasarkan analisis awal-akhir. Analisis ini merupakan
dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran.

Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)
Analisis  tujuan pe_r_nbelaj_g_ran dilakukan dengan menentukan
indikator /p,en‘cabé-ian pembell.éjéifan,‘Dengan menuliskan tujuan

pen}beléjaran, peneliti - dapat mengeféhui kajian yang akan

,,,i/tampilkan dalam media, menentukan, kisi-k‘is‘i soal, dan yang
" terakhir menentukan seberapa besar tujuan perllnbelajaran yang

"‘-‘,‘ nantinya dapat tercapai.

2. Taﬁap Perancangan (Design)

"‘"._.Tahap perancangan dilakukan setelah mempefoleh permasalahan

dari téi’h_ap pendefinisian. Tahap perancangan__--"ini bertujuan untuk

merancan"g"‘-»__suatu media pembelajaran gambar berseri berbasis pop-up

book yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik. Tahap

perancangan ini meliputi:

a.

Penyusunan Tes (Criterion-test Construction)

Penyusunan tes instrumen berdasarkan penyusun tujuan
pembelajaran yang menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik
berupa produk, proses, psikomotor selama dan setelah kegiatan

pembelajaran berlangsung.
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Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Media dipilih untuk menyesuaikan
analisis siswa, analisis konsep dan analisis tugas, serta karakteristik
target pengguna. Hal ini berguna untuk membantu siswa dalam
mencapai kompetens_i__i_nti.,dap kompetensi dasar yang diharapkan.
Pemilihan /F,orméi“tﬁ(.Format Sel.éf.:.t'i'dn)._ |

PerDiHﬁéa format dilakukan pada Iangi;é‘h\a\\/val. Pemilihan format
/,ixlakukan agar format yang dipilih ses\lj‘ai_x dengan materi
.’ pembelajaran. Pemilihan bentuk penyajian disél‘suaikan dengan
‘I"‘-\. media pembelajaran yang digunakan. Pemilihal,r:\ format dalam
""'*-‘.‘Ipengembangan dimaksudkan dengan mendesain g_é{mbar berseri agar
;e_rlihat lebih menarik dalam bentuk pop-up, y__éhg meliputi desain
ulgi}r___an gambar, gambar, dan warna.

Desa.i"h-_AwaI (Initial Design)

Desain a\-/.\./él. "(i'h'itiél'des*ign”)'ya'i't'iﬁéh(-:.éngan media gambar berseri
yang telah dibuat oleh peneliti kemudian diberi masukan oleh dosen
pembimbing. Masukan dari dosen pembimbing akan digunakan
untuk memperbaiki media gambar berseri berbasis pop-up book
sebelum dilakukan produksi. Kemudian melakukan revisi setelah
mendapatkan saran perbaikan. Rancangan ini yang kemudian akan

dilakukan tahap validasi.
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media
yang sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada siswa.
Terdapat dua langkah dalam tahapan ini, yaitu sebagai berikut:

a. Validasi Ahli (Expert Apprasial)
Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi materi pada
pembelajaran sebelum___d.ila_lfukan uji coba dan hasil validasi akan
digunakan/u,ntuk'".r.ﬁ.elakukan rélvlis"i"'produk awal. Media pembelajaran
gan}baf/t')’erseri berbasis pop-up book ygﬁg\te\lah disusun kemudian
/,ak/an dinilai oleh ahli materi dan ahli media,\bagia akhirnya dapat
diketahui apakah media tersebut layak diterapkan xbtau tidak. Hasil
dari validasi oleh ahli ini digunakan sebagai baharlfl perbaikan untuk
""'*-‘.‘Ikesempurnaan media pembelajaran gambar berse__r'fi berbasis pop-up
:Bpok yang akan dikembangkan. |
b. Uj:.zi"-g:oba Produk (Development Testing)
Setelah__\& dilakukan validasi  ahli kemugiéﬁ dilakukan uji coba
Iapanganh.té.r'b'ét'éé“kepaﬂé Subjékﬂyéhé”sesungguhnya yakni siswa
kelas IV SDN Arjowinangun untuk mengetahui hasil penerapan
media pembelajaran gambar berseri berbasis pop-up book dalam
pembelajaran yang dilakukan di kelas, meliputi pengukuran
keaktifan dalam berbicara peserta didik. Hasil yang diperoleh dalam
tahap ini berupa media pembelajaran gambar berseri berbasis pop-up

book yang telah direvisi.
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Tahap Penyebaran (Disseminate)

Setelah uji coba terbatas dan instrumen telah direvisi, tahap
selanjutnya adalah tahap diseminasi atau tahap penyebaran. Tujuan dari
tahap ini yaitu menyebarluaskan media pembelajaran gambar berseri
berbasis pop-up book. Pada penelitian ini hanya dilakukan diseminasi
terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan produk
akhir media gambar bersg_r_i__ber_bgsis pop-up book secara terbatas kepada
guru sekolah d{g,sar yang diharapke.lnnmr'ham_pu mengimplementasikan hasil

pengem}an’één produk dengan baik.

C. Uji CobaProduk

1.

Désain Uji Coba ,
| Desain uji coba produk pengembangan ini :;"Imemiliki tahap

koﬁsultasi, tahap validasi ahli, dan tahap uji coba __-I':apangan berkala.

Mas.i'h._g-masing tahap dijelaskan sebagai berikut: |

a. Té{”hgp Validasi Ahli

Tahaﬁ‘-»_\(‘alidasi ahli terdiri dari beberapa kggiétan, sebagai berikut:

1) Anhli -ﬁ{éiér'i';”ahﬁ ‘media, ahii"béhaéé memberikan penilaian dan
masukan berupa saran dan kritikan terhadap media pembelajaran
gambar berseri berbasis pop-up book untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa terhadap teks bacaan yang
dihasilkan.

2) Analisis data pengembangan dilakukan dengan data penilaian

berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh setiap ahli.
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3) Penelitian pengembangan ini akan melakukan perbaikan produk
berdasarkan kritik dan saran yang diberikan.
Adapun kriteria ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa adalah
sebagai berikut:
1) Ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media adalah guru pengampu
mata pelajaran minimal S1 dan mengajar minimal 1 tahun.

Uji coba ini di_Iakuka_r_l___dengan tujuan agar ahli materi, ahli
media, dqn,. 'ahi'iﬁl bahasa rr.ll.e.ﬁi"b'eri_kan penilaian dan masukan
meggeh/é{ kesesuaian-materidan tam;;i‘ién media gambar berseri

/,’e/rbasis pop-up book. Apabila terdapat sar\éh.\‘ perbaikan, maka
dilakukan revisi dan hasil revisi akan diuji cobakén kembali pada
‘I""‘. ahli untuk mendapatkan hasil yang maksimal. |
b. ""-.ITahap Uji Coba Lapangan
Ujl coba lapangan terdiri dari beberapa kegiatan ___s'ébagai berikut:
1)2""'-___Melakukan pengamatan terhadap siswq--'yang sedang belajar
rﬁ‘egggunakan produk hasil pengembquén.
2) Siswé ﬁiérﬁbé’r’ikan Wniléi’éh"téfhédép media pembelajaran.
3) Peneliti melakukan analisis data berdasarkan data hasil penilaian
yang diperoleh.
4) Peneliti melakukan perbaikan produk sesuai berdasarkan hasil
analisis penilaian yang diperoleh.
Uji coba lapangan dilakukan dengan kelompok kecil terdahulu

pada siswa kelas IV sekolah dasar sekitar 3 sampai 5 siswa. Produk
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yang akan diuji cobakan yaitu media gambar berseri berbasis pop-up
book. Uji coba dilakukan pada siswa kelas 1V untuk mengamati
gambar berseri berbasis pop-up book pada pembelajaran tematik
yang akan digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa dalam keaktifan dan kreatifitas bercerita sesuai dengan gambar
yang sudah diurutkan secara benar. Setelah mengamati dan bercerita
sesuai urutan gambar_ yang _b_gnar.
Subjek Coba Y
P?elltlan ini melibatkan subjek yaltu peSerta didik kelas 1V SDN
Arjowmangun Pada tahap awal subjek yang dlllbatkan dalam penelitian
pdngembangan ini adalah dengan membentuk kelorﬁpok kecil yang
terdlrl dari 4 siswa. |
Jerli'-ils Data
:""._Qenis data yang digunakan dalam penelitian da}_n': pengembangan ini
ada d;j'a yaitu data kualitatif dan data kuant-ifatif Data kualitatif

dlperoleh berdasarkan kritikan, tanggapan, dan saran yang disampaikan

oleh pemblmblng ahli materi, ahli medla ahll bahasa, dan siswa kelas 1V
SDN Arjowinangun terhadap kualitas penampilan dan materi pada
gambar berseri pop-up book yang dihasilkan dan terdapat dalam
saran/catatan komentar pada angket uji validitas para ahli dan angket
respon siswa. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian pembimbing,

ahli media, ahli materi melalui angket validasi.
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4.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan media

pembelajaran gambar berseri berbasis pop-up book ini berupa kuesioner

(angket), wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Ketersediaan

instrumen digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran

dan memvalidasi produk yang dikembangkan.

a.

Observasi
Observasi gi,ilaku'kan untuk mengétah_ui respon guru serta siswa saat

penggu’ﬁaan media pembelajaran gambéfr‘\berseri berbasis pop-up

’,,b/ok dengan fokus pada peningkatan keterampii‘l.gn berbicara siswa
terhadap gambar yang sudah diurutkan dengan llﬁenar. Observasi
"‘-‘,‘ dilakukan oleh peneliti yang juga berperan sebagfjai observer saat

""e.media digunakan.

k_uesioner (angket)

Kl}e§ioner (angket) adalah instrumen pengum‘bulan data penelitian
yang.‘--\.‘_‘_Penggunaannya dengan cara fmé:mberikan pertanyaan-
pertanyaa-ﬁmt.enr'tﬁ'I'i"s"k'epaﬂé r‘e‘s’pbh'déﬁ untuk dijawab (Sugiono, 2015:
199). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
kevalidan produk dari validator terhadap media yang dikembangkan
dalam penelitian.

Wawancara

Menurut Sugiyono (2015: 194) wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data jika peneliti menginginkan untuk melakukan studi
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pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti,
juga dilakukan untuk mengetahui hal-hal dari responden dengan
lebih mendalam dan jumlah responden yang sedikit atau kecil.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, juga dapat dilakukan dengan tatap muka maupun dengan
menggunakan telepon.
Tes
Tes merup{gkan féﬁgkaian pertér.i.y'éan._a‘tau alat yang digunakan untuk
meggukﬁ'f kemampuan, keterampilan, péﬁ@elqhuan, intelegensi, juga
/‘,é{kat yang dimiliki oleh individu maupun kelc;hw.gok (Fathurahman,
2011: 185). ‘
."‘-‘,‘I Dokumentasi

I""*-‘.‘IDokumentasi merupakan teknik pengumpulan da_t_t":a yang dilakukan
§e_cara langsung yang ditujukan pada subjek pent__al':itian, tetapi melalui
su;ity dokumen (Fathurahman, 2011: 183);-’:Teknik dokumentasi
biasa.ﬁyg digunakan untuk mengumpulkanf,data berupa data sekunder
(data yan-g. .{é'IIéH'dikumrm‘kan’dléhﬁbﬂr'aﬁé- lain).

Instrumen pada penelitian ini berupa lembar validasi dari ahli materi,

ahli media, ahli bahasa, dan lembar observasi, dan pedoman wawancara.

Lembar validasi ahli materi akan digunakan untuk mengukur pemahaman

siswa dalam memahami materi yang disampaikan dan keterkaitannya

dengan kompetensi yang diharapkan. Lembar validasi ahli media akan

digunakan untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan untuk
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digunakan dalam pembelajaran. Lembar observasi digunakan peneliti
untuk mengetahui penggunaan media dalam proses pembelajaran.
Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui respon, tanggapan,
komentar ataupun saran dari guru juga dari siswa setelah menggunakan
media dalam pembelajaran. Instrumen penelitian disusun berdasarkan
pendapat dari Walker & Hess (Azhar Arsyad, 2011: 175-176) mengenai
kriteria penilaian media pe_r_nbelaj_g_ran berdasarkan pada kualitas. Kriteria
yang dimaksudkan adaﬂp.ﬁln sebagai béfik’m: .

T?be’ixs.l. Kriteria Dalam Penilaian I\?i‘edia Pembelajaran
< Berdasarkan Pada Kualitas Menurut Wallger & Hess

No’ Aspek Indikator

Ketetapan f
Kepentingan ’
Kelengkapan

Keseimbangan

Minat dan perhatian ;

Keadilan

Kesesuaian dengan keadaan siswa
Memberikan kesempatan belajar
Memberikan bantuan belajar

Kualitas motivasi '

Fleksibilitas instruksional
‘Hubungan dengan program pembelajaran lain
Kualitas sosial interaksi instruksionalnya
Kualitas tes dan penilaiannya

Dapat memberi dampak bagi siswa
Dapat membawa dampak bagi guru dan
pembelajarannya

Mudah digunakan

Kualitas tampilan

Kualitas penanganan jawaban

Kualitas pendokumentasian

Kualitas isi
dan Tujuan

Kualitas—|.
instruksional

—mST@ P oo oM@ OO0 T

3. | Kualitas teknis

o0 ow

Berdasarkan kriteria di atas yang dikemukakan oleh Walker dan

Hess kemudian peneliti membuat instrumen penelitian yang telah
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dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Peneliti
membagi instumen menjadi empat instrumen, yaitu: 1) Lembar validasi
ahli materi yang terdiri dari aspek isi atau materi, aspek pembelajaran dan
respon siswa. 2) Lembar validasi oleh ahli media yang terdiri dari aspek
tampilan. 3) Lembar pedoman observasi. 4) Pedoman wawancara untuk
siswa dan guru.
5. Teknik Analisis Data
Analisis /qata b.rﬁolses pengerﬁt.')ér'i'ga_n‘ produk media pembelajaran
gambar/befééri berbasis -pop-up book be\f‘fjpa \data deskriptif, yaitu
tinjgué{n dan saran dari ahli materi dan ahli media séé‘ugi dengan prosedur
pd}]gembangan yang dilakukan. Analisis data yang k‘l‘akan digunakan
da:!am penelitian pengembangan ini- menggunakan dué teknik, sebagai
ber:i-.ll<ut: |
a. ..""._.Analisis Data Tingkat Kevalidan Produk Medig'l‘PembeIajaran
| Analisis data ini digunakan untuk me__n'"ganalisis data tingkat
keVéIi_gJan produk yang dihasilkan mengg'l..Jnakan data kuantitatif.
Analisis-,..aé{t-am"dila’kukm déh'géhﬁﬁiér;g-jgunakan analisis deskriptif
kualitatif. Penghitungan data terlebih dahulu dilakukan dengan
melakukan perhitungan rerata dari setiap data yang diperoleh.
Perhitungan rerata atau mean dilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 280):

Mean (Me) = %
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Keterangan:

Mean (M): Skor rata-

rata

> X  :Jumlah skor yang diperoleh

N : Jumlah item keseluruhan

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus di atas, penilaian

hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat pencapaian, dalam

penilaian diperlukan standar pencapalan (skor) dan disesuaikan dengan

kategori yang telah dltetapkan

Tabel i 27 Konver3| Data Kuantitatif ke Data Kualltatlf Skala Lima

) Interval Skor Kategori Keterangan
X>Xi+ 1,80 Sbi Sangat valid . | Tidak revisi
Xi + 0,60 Sbi < X < Xi + 1,80 Sbi Valid | Tidak revisi
Xi — 0,60 Sbi < X < Xi + 0,60 Sbi Cukup valid Perlu revisi
XI — 1,80 Sbi < X < Xi— 0,60 Sbi Kurang valid | Revisi
X< Xi— 1,80 Shi Sangat kurang | Revisi

valid

(Sumber: Adaptasi Purwanto, 2013)
Keterangan:
Rerata ideal (Xi) { % (skor maksimum ideal+skor minimum ideal)

Simpangan baku'-id'éél"('Sbi)f% ('skdr"'rhéksimum ideal + skor minimum

ideal)

Skor aktual (X) : skor empiris

Berdasarkan rumus konversi di atas, perhitungan data kuantitatif

dilakukan untuk memperoleh data kualitatif dengan menerapkan rumus

konversi sebagai berikut:

Diketahui:
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Skor maksimal ideal :5

Skor minimal ideal 01

Rerata ideal (Xi) : % (5-1)=3
Simpangan baku ideal (Sbi) : = (5-1) = 0.67
Dinyatakan:
Interval skor kategori sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid, dan
sangat kurang valid. X
Jawaban: z
Kate/gofi/sangat valid =X>Xi+ 1,80\ébi\
DRSS o 6‘7“-)-‘._1
' =X>3+(1,21)
_ =X>4.21 .
Kétggori valid =Xi + 0,60 Sbi <X §X1 + 1,80 Sbi
| =3 + (0,60 0,67)";< X <3+ (1,80 x
0,67) |

=3+(040)<X <3 +(1.21)

=3,40<X<4,21
Kategori cukup valid = Xi - 0,60 Sbi < X < Xi + 0,60 Sbi
=3 - (0,60 x 0,67) < X <3 + (0,60 x
0,67)
=3-(0,40) <X <3 +(0,40)

=2,60 <X <340
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Kategori kurang valid = Xi— 1,80 Sbi < X < Xi- 0,60 Shi
=3 - (1,80 x 0,67) < X <3 — (0,60 x
0,67)
=3-(1,21) <X <3 -(0,40)
=1,79 <X <2,60

Kategori sangat kurang =X <Xi-1,80 Shi

valid . =X<3-(1,80x0,67)
—X<3-(12)
B SITIRNN
p. \

)

| Berdasarkan perolehan di atas, diperoleh data kuantitatif menjadi

dafa kualitatif skala lima sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kriteria Skor Skala Lima

Interval Skor Kriter__ié

4,22 -5 Sangat valid
3,41 -4,21 Valid
. 2,61-3,40 Cukup valid
. 1,80 - 2,60 Kurang valid
1-1,79 | -Sangat kurang valid

Berdasarkan tabel di atas, penelitian dikatakan valid apabila
memenuhi syarat pencapaian rata-rata lebih dari 3,41 dari seluruh unsur
yang terdapat pada angket penelitian ahli materi, ahli media, dan ahli
pembelajaran. Penilaian harus memenuhi kriteria valid, apabila penilaian
menunjukkan kriteria tidak valid maka, dilakukan revisi sampai

mencapai kriteria valid.
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Analisis Data Uji Coba

Tes hasil belajar siswa diperlukan untuk mengetahui
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut
Burhan Nurgiyantoro (2010: 406) salah satu tes yang dapat
digunakan untuk menilai kemampuan berbicara siswa melalui
bercerita. Pada penelitian ini siswa bercerita berdasarkan cerita
pada media pop-up. Uji g_qba sasaran yaitu siswa kelas IV SDN
Arjowinz(g{n,gun"sdﬂéngan menghgnu'h'akan‘ media pembelajaran gambar
bgse’r/i/berbasis pop-up book pada perﬁgélaja}ran tematik.

Skor yang Diperoleh
Jumlah Skor Maksimal

x 100
\
Presentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat dihitung

Jumlah jawaban =

dengan persamaan berikut:

K = —x 100%
T1

."K_,_eterangan:

K. : Presentase ketuntasan belajar

. ':'-Jumla__h_§i§vyaﬂn_té_1$_belajar _
T1 : Jumlah seluruh
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